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  ABSTRAK 

Nurfadila. Pengaruh Price earning ratio dan Price to book value terhadap 
Harga Saham pada PT Aneka Tambang (Persero) Tbk Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2020-2024. (Dibimbing oleh Dr. Nurfadhilah, S.E., M.M). 

Investasi  telah  menjadi  salah  satu  kegiatan  untuk  mendapatkan  keuntungan 
sebagai pemenuhan kebutuhan seseorang maupun perusahaan. Harga saham di pasar 
modal sangat ditentukan oleh adanya permintaan dan penawaran. semakin banyak 
investor yang membeli saham, semakin tinggi pula harga saham tersebut. Dalam 
berinvestasi, investor diharuskan untuk menganalisis dari berbagai sudut pandang 
terhadap perusahaan yang dijadikan target investasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk membuktikan pengaruh Price earning ratio dan Price to book value terhadap 
harga saham.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 
dengan menggunakan pengukuran Price earning ratio (PER) dan Price to book value 
(PBV). Jenis penelitian yang diguunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 
lapangan (Field Research). Sampel penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Aneka 
Tambnag (Persero) Tbk. yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2020-2024. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Price earning ratio (PER) tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham PT. Aneka Tambang. Tbk 
dengan nilai signifikansi 0.08 dan nilai Thitung  -2.989 < Ttabel 2.109. Hal ini dapat 
disebabkan investor cenderung lebih memperhatikan faktor ekseternal dalam 
mengambil keputusan, seperti perubahan harga komoditas, nilai aset perusahaan, 
hirilisasi, dan kebijakan ekspor-impor. Price to book value (PBV) berpengaruh 
signifkan secara parsial terhadap harga saham PT. Aneka Tambang Tbk. dengan nilai 
signifikansi 0.000 dan nilai Thitung sebesar 12.254 lebih besar dari Ttabel 2.109. Selama 
periode 2020 hingga 2024, nilai Price to book value (PBV) PT Aneka Tambang Persero 
Tbk. mengalami fluktuasi yang mencerminkan perubahan persepsi pasar terhadap nilai 
perusahaan. Pada tahun 2021 hingga 2024 nilai price book value menunjuukkan tren 
penurunan yang memberikan sinyal kepada investor bahwasanya saham tersebut 
tergolong wajar, sehingga dapat membantu. Price earning ratio dan Price to book value 
berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap harga saham dengan nilai 
signifikansi 0.000, dan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 75.432 > 3.59. 

 
Kata Kunci : Price earning ratio (PER), Price to book value (PBV), Harga Saham 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. konsonan  

Fenomena konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagaian dilambankan 

dengan huruf dan sebagaian dilambangkan denagan tanda, dan sebagian 

dilambagkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya kedaram huruf latin : 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ت

 Tsa Ts T dan Sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah ح

 Kha Kh K dan H خ

 Dal D De د

 Dzal Dz De dan Z ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Shad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص
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 Dhad Ḍ de (dengan titik bawaha) ض

 Ta ṭ Te (dengan Titik Bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik Bawah) ظ

 Koma terbalik di atas ׳ Ain ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 La L El ل

 Min M Em م

 Na N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Apostrof ׳ Hamzah ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang diawal kata mengikuti  vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak  ditengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (“). 

a. Vokal 

1) Vokal tunggal (Monoftong) Bahasa Arab Yang lambungnya berupa 

Tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah A A اَ 
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 Kasrah I I اِ 

 Dhommah U U اُ 

 

2) Vokal rangkap  (diftong)  bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf transliterasinya berupa gabungan 

huruf yaitu : 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 ىيَ
Fathah dan 

Ya 
Ai a dan i 

 ىَو
Fathah dan 

Wau 
Au a danu 

 

Contoh :  

  Kaifa : كَيْف  

 haula : حَوْل

3) Maddah  

Maddah atau Vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ْْ  ا ـى / ْْ  Fathah dan alif atau Ya Ā A dan garus di 

atas 

 Kasrah dan  Ya Ī I dan garis di atas ـيِ 
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 Dammah dan Wau Ū U dan garis dia ـوُ

atas 

 Contoh : 

 māta : مَات

 ramā : رَمَى

 qīla  :  لقِل

 

4) Ta’ Marbutuah 

Dalam transliterasi, ta’ marbutah dapat dibagi menjadi dua: ketika 

hidup atau memiliki harakat fathah, kasrah, dan dammah, akan 

dilambangkan dengan [t]. Sedangkan ketika mati atau memiliki harakat 

sukun, dilambangkan dengan [h]. 

Jika sebuah kata berakhir dengan ta’ marbutah, dan kata tersebut 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- dengan pembacaan 

yang terpisah, maka ta’ marbutah akan ditransliterasikan sebagai ha (h). 

Contoh  

ْْ  رَوضَة األَطفَ   ْْ  raudah al-atfa : لا

ْْ  الَمَدِينَة الَفَ   ْْ  al-madinah al-fadilah : ضِلَةا

 al-hikmah :          الَحِكمَة 

5) Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid, yang ditandai dalam sistem penulisan Arab 

dengan tanda tasydid (ــ), dalam transliterasi dinyatakan dengan 

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang disertai dengan tanda syaddah. 

 ْْ ْْ  
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 rabbanā : رَبَّنَا

ينَا  najjainā  : نَجَّ

 al-haqq : لحَقا  

 al-hajj : لحَجا  

 nu’ima  : نُعِم

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah ( َْ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىي 

Contoh : 

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبي

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)‘ : عَلِي

6) Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh :  

 al-syamsu (bukan asysyamsu) : لشَّمس

لزَلَةا    al-zalzalah (bukan azzalzalah) : لزَّ

 al-falsafah : لفلَسَفَةا

7) Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (᾽) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila 
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hamzah terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

 ta’murūna : تأَمُرُون

 ’al-nau : لنَّوءا

 syai’un : شَيء

 umirtu : أمِرت

8) Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 

(darQur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9) Lafẓ al-Jalalah (ه
ّٰ

 (الل

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
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Contoh : 

اللِّٰ ىينُ   : Dīnullah 

 Billah : باالله

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al 

jalālah,ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

ُ ھمُْفيِرَ  حْمَةِاللَّ  : Hum fī rahmatillāh 

10)  Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) 

dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi 

Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 
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jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka 

atau daftar referensi. 

 Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad 

Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan : 

Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

b. Singkatan  

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah : 

Swt. : subḥānahū wa ta‘āla  

Saw. : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

A.s. : ‘alaihi al- sallām 

H : Hijriah 

M : Masehi 

SM : sebelum Masehi 

QS.../...4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR : Haadis riwayat 

 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 
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ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk 

satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku 

atau ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya 

ilmiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi nasional saat ini mendorong semangat setiap 

organisasi untuk dapat meningkatkan dan mengembangkan usahanya.1 Seiring 

dengan perkembangan dunia bisnis yang semakn tumbuh pesat di indonesia.2 

Pertumbuhan lingkungan bisnis di Indonesia yang terlihat dari banyaknya usaha 

besar dan kecil yang beroperasi akan berpengaruh terhadap lingkungan bisnis 

tersebut. Terlepas dari  keragaman  bisnis  tersebut,  yang  tujuan  utama  mereka  

adalah  sama  yaitu memaksimalkan.  

Kondisi lingkungan perusahaan saat ini menuntut adanya pengembangan 

strategi yang kuat untuk menghadapi perubahan lingkungan yang cepat dan daya 

saing komersial.3 Ketika  lebih  banyak  bisnis  bermunculan  maka  tingkat 

persaingan akan meningkat dan memaksa bisnis  untuk mengumpulkan modal 

tambahan atau melakukan investasi jangka panjang keuntungan. seluruh aktivitas 

operasional perusahaan dilakukan untuk memenuhi keberlangsungan perusahaan 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai saham perusahaan.4 

 
1 Pandi Putra. Tijjang, Bakhtiar, Nurfadhilah Nurfadhilah, “The Service Quality Effect Towards 

the Customer Satisfaction of Bank in Indonesia,” Valid Jurnal Ilmiah 18, no. 1 (2021): 56–62. 
2 Saharani, Mayza Salsabila, and Umaima, “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Pembulatan 

Harga Pada Usaha Jasa Laundry Alami Kota Parepare,” Balanca: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 3, 

no. 2 (2021): 35–42. 
3 Anis Anshari Masud et al., “The Role of E-Business Adoption Towards Improving Msme 

Performance in Parepare City,” Hasanuddin Economics and Business Review 5, no. 3 (2022): 59,  
4 Sri Wahyuni Nur, Ulfa Hidayati, and Nurfitriani Nurfitriani, “Analisis Perputaran Piutang Untuk 

Menilai Kinerja Keuangan Pt. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep,” PAY Jurnal Keuangan 

Dan Perbankan 2, no. 1 (2020): 42–51,  
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Kegiatan investasi dilakukan untuk memperoleh manfaat di masa depan dan 

melindungi aset kekayaan dari ancaman inflasi. Seiring dengan perkembangan 

teknologi dan kemajuan perekonomian, masyarakat mulai menyadari akan 

pentingnya investasi agar bisa mempersiapkan kebutuhan di masa depan . Salah 

satu investasi yang sedang diminati oleh para investor adalah investasi pada pasar 

modal. adanya pasar modal bisa menjadi alternatif bagi perusahaan maupun 

institusi lainnya sebagai alternatif pendanaan dan sarana bagi kegiatan berinvestasi. 

Dengan demikian, pasar modal bisa meningkatkan perekonomian di suatu negara 

karena perusahaan bisa mendapatkan dana segar untuk melakukan ekspansi bisnis 

maupun memperbaiki kinerja bisnis perusahaan sehingga diharapkan mampu 

membuka lapangan pekerjaan yang pada akhirnya bisa mensejahtrakan dan 

memakmurkan Masyarakat.5 

Investasi adalah faktor terpenting dalam perekonomian  saat  ini.  Sekarang 

investasi  telah  menjadi  salah  satu  kegiatan  untuk  mendapatkan  keuntungan 

sebagai pemenuhan kebutuhan seseorang maupun perusahaan. Investasi adalah 

suatu tindakan menanamkan modal pada saat ini dengan harapan para investor bisa 

mendapatkan keuntungan dan manfaat yang lebih di masa yang akan datang.6 

Pasar modal memegang peranan penting dalam perekonomian suatu negara, 

sebab pasar modal dapat menjadi tempat bertemunya pihak yang kelebihan dana 

(Investor) dan pihak yang membutuhkan dana (Emiten). Keputusan investor harus 

 
5 Muhamad Maftuh Syahrul Birri et al., Pengaruh Earning Per Share, Price earning ratio Dan 

Price to Book Value Terhadap Harga Saham Bank Umum Syariah, Journal of Economic and 

Management (JECMA), vol. 2, 2021 

6 Vhiny Kurniawan, Titin Agustin Nengsih, and Faturahman, “Pengaruh Rasio Likuiditas 

Terhadap Harga Saham Syariah Pada PT Aneka Tambang Tbk Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 

(JII) Periode 2015-2022,” Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan Manajemen 2, no. 1 (2023): 192–213,. 
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didasarkan pada pemahaman mendalam mengenai evolusi harga saham perusahaan 

sebagai tujuan investasi.7 Harga merupakan jumlah yang harus dibayar oleh 

konsumen untuk memperoleh produk yang ia inginkan.8 Harga merupakan 

komponen yang sangat penting dalam aktivitas perekonomian dan perdagangan,9 

termasuk dalam konteks pasar modal. Hal ini bertujuan untuk memungkinkan 

investor memperoleh tingkat pengembalian yang di harapkan dengan risiko 

minimal. Melalui pasar modal, emiten dapat memperoleh dana segar untuk 

mendukung kegiatan operasional, ekspansi, atau perbaikan kinerja bisnis suatu 

perusahaan.10 

Salah satu produk yang dijual di pasar modal adalah saham. Pasar adalah 

alternatif pendanaan bagi Perusahaan-perusahaan yang pada akhirnya memberikan 

kemakmuran kepada Masyarakat. Para pembeli saham  membayarkan uang pada 

Perusahaan dan mereka menerima sertifikat saham sebagai tanda bukti kepemilikan 

mereka atas saham-saham dan kepemelikan mereka dicatat dalam daftar saham 

perusahaan.11 Perkembangan ekonomi  Indonesia  memberikan  dampak  pada  

perkembangan investasi di pasar modal. Sebelum memutuskan untuk 

 
7 Naila Putri Inayah et al., “Peranan Pasar Modal Dalam Perekonomian Negara Di Indonesia,” 

Optimal Jurnal Ekonomi Dan Manajemen 4, no. 2 (2024): 144–51,. 

8 Nurfadhilah, Bakhtiar Tijjang, and Lili Rahmawati, “Strategi Pemasaran Hubungannya Dengan 
Keputusan Pembelian Konsumen,” Jurnal Ilmiah Manajemen & Kewirausahaan 8, no. 2 (2021): 196–

207. 

9 Syahriyah Semaun and Darwis, “Pengaruh Strategi Penetapan Harga Terhadap Minat Beli 

Konsumen(Analisis Etika Bisnis Islam),” J-HES Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 4, no. 1 (2020): 

2549–4872. 
10 Naila Putri Inayah et al., “Peranan Pasar Modal Dalam Perekonomian Negara Di Indonesia.” 
11 H. Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama 

(jakarta: Kencana, 2012). h 283 
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menginvestasikan saham, investor harus memastikan bahwa saham yang dipilih 

adalah saham yang baik yang akan memberikan keuntungan dikemudian hari.12 

Dalam hal ini, data dan informasi mengenai faktor-faktor analisa saham dapat 

ditemukan melalui situs Bursa Efek Indonesia (BEI). Bursa efek Indonesia 

bergerak sebagai pihak atau sarana jual beli dari perusahaan yang 

memperdagangkan sahamnya. Oleh karena itu, investor dapat melakukan 

perhitungan terhadap nilai saham. Bursa Efek Indonesia, atau Indonesia Stock 

Exchange  (IDX), merupakan lembaga yang menyelenggarakan dan menyediakan 

sistem serta sarana untuk memfasilitasi pertemuan antara penawaran jual dan beli 

Efek dari pihak lain, dengan tujuan melakukan perdagangan Efek.13 

Dalam bursa efek Indonesia (BEI) terdapat beberapa sektor yang dapat 

dijadikan alternatif investasi, salah satunya adalah saham PT Aneka Tambang ( 

Persero). Perusahaan ini merupakan salah satu Perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan. Sektor pertambangan di Indonesia memiliki potensi yang besar 

karena keterdapatan sumber daya mineral dan batu bara yang melimpah. Sumber 

daya mineral dan batu bara yang  menjadi komoditas andalan di Indonesia adalah 

nikel, Batu bara, tembaga, besi, emas, dan, perak. 

PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk merupakan perusahaan pertambangan 

yang terdiversifikasi dan terintegrasi secara vertikal yang berorientasi ekspor. 

Melalui wilayah operasi yang tersebar di seluruh Indonesia yang kaya akan bahan 

 
12 Vhiny Kurniawan, Titin Agustin Nengsih, and Faturahman, “Pengaruh Rasio Likuiditas 

Terhadap Harga Saham Syariah Pada PT Aneka Tambang Tbk Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 

(JII) Periode 2015-2022.”Ebismen: Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis 2, no.1 (2023). 

13 Dwi Retno Anjasari, Mei Florencia Panggabean, and Rusdi N Hidayat, “Pengaruh Return ON 

Asset, Return On Equity, Earning Per Share Terhadap Harga Saham (Studi Kasus Perusahaan BUMN 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Periode Tahun 2016-2018),” Jurnal Ilmiah Manajemen 

Ubhara 2, no. 2 (2020): 123–30. 
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mineral, kegiatan PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk. mencakup eksplorasi, 

penambangan, pengolahan serta pemasaran dari komoditas bijih nikel, feronike, 

emas, perak, bauksit dan batubara. PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk memiliki 

konsumen jangka panjang yang loyal di Eropa dan Asia. Mengingat luasnya lahan 

konsesi pertambangan dan besarnya jumlah cadangan dan sumber daya yang 

dimiliki, PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk. membentuk beberapa usaha patungan 

dengan mitra internasional untuk dapat memanfaatkan cadangan yang ada menjadi 

tambang yang menghasilkan keuntungan. 

Harga saham di pasar modal sangat ditentukan oleh adanya permintaan dan 

penawaran .semakin banyak investor yang membeli saham, semakin tinggi pula 

harga saham tersebut.14 Kenaikan dan penurunan harga saham tidak hanya 

disebabkan oleh penawaran dan permintaan, akan tetapi juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperi faktor internal dan faktor eksternal perusahaan. Faktor 

internal seperti, kualitas manajemen yang kurang baik, pengelolaan keuangan 

perusahaan yang tidak baik yang megakibatkan pendapatan perusahaan dapat 

menurun dan meningkatnya hutang perusahaan., selain itu faktor eksternal seperti 

kenaikan suku bunga, nilai expor dan impor yang berefek pada nilai tukar rupiah 

terhadap dolar AS. 

Pergerakan harga saham adalah sesuatu yang menarik bagi kalangan investor, 

dimana dengan fluktuasi dari harga saham, investor akan memperoleh keuntungan 

dari perbedaan penjualan harga saham tersebut (capital gain) dan tidak dipungkiri 

 
14 Zakhrafi Afnan, Haryono Haryono, and Susi Tri Wahyuni, “Pengaruh Faktor – Faktor 

Fundamental Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia,” Bharanomics 2, no. 1 (2021). 
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juga investor bisa saja mengalami penurunan harga jual (capital loss).15 Untuk 

memberikan informasi lengkap tentang kondisi harga saham kepada investor dan 

publik, Bursa Efek Indonesia telah menyebarkan informasi mengenai pergerakan 

harga saham. Adapun bawah ini kondisi harga saham PT. Aneka tambang Tbk. lima 

tahun terakhir ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.1 Harga saham PT. Aneka Tambang Tbk Periode 2020-2024 

No Periode Harga Saham 

1 2020 Rp. 1.935 

2 2021 Rp. 2.250 

3 2022 Rp. 1.985 

4 2023 Rp. 1.705 

5 2024 Rp. 1.525 

(Sumber : laporan keuangan PT. Aneka Tambang Tbk. ) 

Data di atas menunjukkan Harga saham PT. Aneka tambang selama lima 

tahun terakhir, dimana harga saham tertinggi berada pada tahun 2021 yakni, 

Rp.2.250, dan untuk harga saham terendah di tahun 2024 yakni, Rp. 1.525. harga 

saham PT. Aneka tambang terus mengalami penurunan sejak 2021-2024. hal ini 

dapat memberikan pandangan kepada para investor bahwa harga saham PT Aneka 

tambang kurang baik karena mengalami penurunan. Fluktuasi harga ini 

dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti kebijakan perdagangan 

internasional, dan perubahan harga minyak. Dengan perubahan regulasi di 

Indonesia, seperti larangan ekspor mineral mentah dan kewajiban untuk 

 
15 Iswandi Sukartaatmadja, Soei Khim, and Maulvi Novia Lestari, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Harga Saham Perusahaan,” Jurnal Ilmiah Manajemen Kesatuan 11, no. 1 (2023): 21–

40,  
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memproses bahan mentah di dalam negeri, berdampak signifikan pada kinerja 

keuangan dan operasional Antam. 

PT. Aneka tambang membukakan laba periode tahun berjalan yang dapat 

diastribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar Rp.2,22 Triliun. Angka ini 

melemah 22% dari  Rp. 2,84 Triliun pada periode yang sama di tahun 2023. Selain 

itu, per 30 september 2024, laba per saham PT. Aneka Tambang  Rp. 91,60, Angka 

ini menurun dari Rp. 118,54 dari periode yang sama di tahun 2023. Dilain sisi, 

penjualan Antam mengalami pelonjakan sekitar 40% dari Rp.30,89 triliun di 

januari-September 2023 ke Rp. 43,20 per akhir september 2024. Namun, beban 

pokok penjualan PT. Aneka Tambang juga mengalami meningkat sebesar 57% 

menjadi Rp. 39,09 triliun per september 2024, dibandingkan Rp. 24,80 triliun pada 

periode yang sama tahun 2023.  

Maka dari itu para investor diharuskan untuk menganalisis dari berbagai 

sudut pandang dari perusahaan yang dijadikan target investasi. Untuk menganalisis 

suatu harga, melibatkan evaluasi faktor-faktor fundamental dan teknis. Banyaknya 

alat analisis keuangan yang dapat digunakan, Alat analisis yang dapat digunakan 

untuk menilai harga saham yakni price earning ratio (PER) dan price to book value 

(PBV). Price earning ratio membantu investor memahami apakah harga yang 

dibayarkan untuk saham wajar berdasarkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba. Sementara price to book value membantu menilai harga saham berdasarkan 

nilai ekuitas perusahaan atau nilai buku perusahaan. Price earning ratio (PER) 

adalah perbandingan antara harga saham dengan earning per share (EPS) atau laba 

per lembar saham. Menurut Brigham dan Houston price earning ratio merupakan 

rasio yang menunjukkan berapa banyak investor bersedia membayar untuk setiap 
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rupiah laba yang dilaporkan. Model ini berakar pada teori investasi klasik yang 

menekankan hubungan antara nilai perusahaan dan kemampuannya menghasilkan 

laba. Sedangkan price to book value (PBV) adalah membandingkan antara harga 

saham dengan nilai buku persaham.16 

Kedua metode tersebut digunakan untuk menentukan apakah suatu saham 

dinilai terlalu tinggi, wajar atau terlalu rendah. Jika nilai saham terlalu tinggi 

(overvalued), sebaiknya saham dijual. Dan jika sahamnya normal atau wajar 

(fairvalued) maka saham tersebut sebaiknya ditahan, dan jika nilai sahamnya 

terlalu rendah (undervalued) maka saham tersebut sebaiknya dibeli.17 

Price earning ratio (PER) dapat membantu dan memberi petunjuk yang lebih 

besar tentang nilai suatu perusahan. PER adalah bagian dari proses penelitian untuk 

memilih saham untuk menilai apakah investor membayar dengan harga yang wajar. 

Adapun penilaian dengan Price to book value (PBV) dihitung berdasarkan nilai 

ekuitas perusahaan. PBV adalah referensi para pemegang saham untuk menentukan 

pilihan terhadap nilai saham. Jika harga PBV kurang dari satu, akan dapat diklaim 

bahwa nilai saham murah. Tetapi sebaliknya, jika harga lebih dari satu, maka nilai 

saham pada penerbit tersebut cenderung mahal. Dengan menggunakan PBV para 

investor dapat melihat saham dengan harga murah dan kualitas baik.18 

Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian terkait variabel 

independent yang meliputi Price earning ratio (PER) dan Price to book value (PBV) 

 
16 J. F. Brigham, E. F., dan Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, Edisi Empa (Jakarta: 

Salemba empat, 2019).h.122 
17 Eduardus Tandelilin, Pasar Modal Manajemen Portofolio Dan Investasi (Yogyakarata: PT. 

Kanisius, 2017). 

18 Reny Fatmawati and Puji Muniarty, “Pengaruh Price earning ratio, Price Book Value Dan Debt 

to Equity Ratio Terhadap Harga Saham Pada PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk,” BanKu: Jurnal 

Perbankan Dan Keuangan 4, no. 1 (2023): 49–59.  
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terhadap variabel dependent yaitu harga saham dengan judul ”Analisis Pengaruh 

Price earning ratio dan Price to book value Terhadap Harga Saham PT Aneka 

Tambang ( Persero) tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang menjadi 

masalah pokok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah price earning ratio berpengaruh terhadapa harga saham PT. Aneka 

Tambang (persero) Tbk yang terdaftar di bursa efek indonesia? 

2. Apakah price to book value berpengaruh terhadap harga saham PT. Aneka 

Tambang (persero) Tbk yang terdaftar di bursa efek indonesia? 

3. Apakah price earning ratio dan price to book value berpengaruh secara simultan 

terhadap harga saham PT. Aneka Tambang (persero) Tbk yang terdaftar di bursa 

efek indonesia? 

C. Tujuan Penelitan 

1. Untuk menganalisis apakah price earning ratio berpengaruh terhadap harga saham 

PT. Aneka Tambang (persero) Tbk yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

2. Untuk menganalisis apakah price to book value berpengaruh terhadap harga saham 

PT. Aneka Tambang (persero) Tbk yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

3. Untuk menganalisis apakah price earning ratio dan price to book value 

berpengaruh secara simultan terhadap harga saham PT. Aneka Tambang (persero) 

Tbk yang terdaftar di bursa efek indonesia. 
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D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi wawasan dan pengatahuan 

mengenai pengaruh Price earning ratio (PER) dan Price to book value (PBV) 

terhadap harga saham pada ssebuah perusahaan, terutamanya pada mahasiswa 

yang sedang menjalankan keilmuannya di bidang keuangan. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi penulis, untuk menambah referensi, pengalaman dan pengetahuan 

sehingga dapat mengetahui lebih dalam tentang saham dan nilai sebuah 

saham.  

b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan mempu memberikan 

gambaran kinerja perusahaan yang dilihat dari perhitungan price earning 

ratio (PER), price to book value (PBV) dan penilaian saham sebagai bahan 

evaluasi perusahaan kedepannya. 

c. Bagi akademis, diharapkan bahwa penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi atau acuan bagi akademisi dalam menguji ulang variabel-variabel 

yang telah diteliti, serta sebagai pedoman dalam melakukan penelitian yang 

serupa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

       Tinjauan penelitian relevan adalah hal penting yang berkaitan dengan 

mendokumentasikan temuan penelitian sebelumnya yang terkait dengan topik 

penelitian yang akan dilakukan. Tinjauan Penelitian relevan berisi ulasan tentang 

hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.19 

Tinjauan penelitian relevan  digunakan sebagai pendukung terhadap penelitian 

yang akan dilakukan. Dalam hal ini, penulis mengambil penellitian yang berkaitan 

dengan judul yang di angkat. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hanik dan Miladiah dengan judul “Pengaruh 

Dividen payout Ratio, Price to book value Ratio,dan Price to Earning Ratio 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di BEI” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dividen payout ratio 

berpengaruh terhadap return saham, price to book value ratio tidak 

berpengaruh terhadap return saham dan price to earning ratio tidak 

berpengaruh terhadap return saham. Secara simultan dividen payout ratio, 

price to book value ratio, dan price to earning ratio tidak berpengaruh 

terhadap return saham.20  

 
19 Saefuddin et Al, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Parepare,” no. 0 (2023): 1–23. 

20 Hanik Mariana and Miladiah Kusumaningarti, “Pengaruh Dividen Payout Ratio, Price To Book 

Value Ratio, Dan Price To Earning Ratio Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Asuransi Yang 

Terdaftar Di Bei,” Jca (Jurnal Cendekia Akuntansi) 1, no. 1 (2020)  
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Perbedaan penelitian saat ini  dengan penelitian terdahulu terletak pada 

variabel penelitian, dimana penelitian terdahulu variabel independen terdiri 

dari Di viden Payout Ratio, Price to book value, dan Price to Earning Ratio, 

sedangkan penelitian ini, terdiri dari Price  Earning Ratio dan Price to book 

value. Selain itu, variabel dependen pada penelitian terdahulu adalah return 

saham sedangkan pada penelitian ini adalah harga saham. Adapun persamaan 

terhadap penelitian tersebut adalah terletak pada variabel independent, yakni 

Price to Earning Ratio dan Price to book value. Hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa price earning ratio dan price to book value tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sedangkan pada penelitian ini 

price earning ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

sedangkan price to book value berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh A Indah dan Ni Ketut dengan judul “Pengaruh 

Non Performing Loan, Price earning ratio dan Price to book value terhadap 

harga saham (Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 – 2019)” Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa secara parsial Non Perfoming Loan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Harga Saham, Price earning ratio tidak berpengaruh 

dan signifikan terhadap Harga Saham. Sedangkan Price to book value 

berpengaruh positif terhadap harga saham. Secara simulatan NPL, PER dan 

PBV berpengaruh terhadap harga saham pada sektor perusahaan Perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.21 

 
21 A.A Indah Cintya Devi Darma Danty and Ni Ketut Muliati, “Pengaruh Non Perfoming Loan, 

Price earning ratio Dan Price To Book Value Terhadap Harga Saham,” Hita Akuntansi Dan Keuangan 

2, no. 3 (2021)  
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Perbedaan penlitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

terletak pada variabel indepeden, yakni non performing loan, price earnig ratio 

dan price to book value, sedangkan peneliti fokus kepada dua varibel saja 

yakni price to earning ratio dan price to book value. Adapun kesamaan dari 

kedua penelitian tersebut terletak pada variabel dependennya yaitu harga 

saham. Selain itu, hasil penelitian pada penelitian terdahulu sama-sam 

menunjukkan bahwa Price earning ratio tidak berpengaruh signifikan dan 

Price to book value berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Reny Fatmawatia dan Puji Muniarty dengan  

judul penelitian “Pengaruh Price Earnig Ratio, Price to book value, dan Debt 

To Equity Ratio Terhadap Harga Saham  Pada PT Indocement Tunggal Perkasa 

Tbk”.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa PER tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Harga Saham, PBV tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Harga Saham, DER tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap harga saham dan PER, PBV dan DER tidak 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap harga saham.22 

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu, perbedaan kedua penelitan ini 

terletak pada variabel independent yakni, price earnig ratio, price to book 

value, dan debt to equity ratio, sedangkan pada penelitia ini variabel 

independent meliputi price earning ratio dan price to book value. selain itu, 

perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian dimana penelitian 

terdahulu melakukan penelitian pada PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk 

 
22 Fatmawati and Muniarty, “Pengaruh Price earning ratio, Price Book Value Dan Debt to Equity 

Ratio Terhadap Harga Saham Pada PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk.” BanKu: Jurnal Perbankan 

dan Keuangan 4, no. 1 (2023) 
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sedangkan penulis melakukan penelitian pada  PT Aneka Tambang (Persero) 

Tbk. 

Adapun persamaan yang dimiliki yakni kedua penelitian ini sama-sama 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dan memiliki variabel dependent 

yakni harga saham dan variabel independent yang sama yaitu, price earning 

ratio dan price to book value. Adapun perbedaan hasil peneitian yakni pada 

penelitian terdahulu price to book value tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham sedangkan pada penelitian ini price to book value berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

4. Penelitian yang dilakukan Nurhalizah dengan judul penelitian “Pengaruh 

Price earning ratio (Per) dan Dividend Payout Ratio (Dpr) Terhadap Return 

Sahampada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen Yang Terdaftar 

Di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2021-2023” Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu metode dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder. Hasil penelitian terkait Pengaruh Price earning ratio 

(PER) dan Dividend Payout Ratio (DPR) Terhadap Return Saham Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen Yang Terdaftar Di Jakarta 

Islamic Index Tahun 2021-2023 adalah menunjukkan bahwa secara parsial 

price earning ratio berpengaruh secara signifikan terhadap return saham pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumen yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index tahun 2021-2023  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, ialah 

pada variabel dependennya yakni pada penelitian terdahulu variabel 
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dependennya adalah return saham sedangkan penulis adalah harga saham. 

Penelitian ini juga melakukan penelitian pada perusahaan manufaktur 

sedangkan penulis pada perusahaan pertambangan. Selain itu penelitian ini 

menggunakan data tahun 2021-2023 sedangkan penulis tahun 2020-2024. 

Adapun kesamaan penelitian, yakni kedua penelitian ini sama-sama 

menggunakan price earning ratio sebagai variabel independen. Adapun 

perbedaan hasil penelitian dimana penelitian terdahulu Price earning ratio 

berpengaruh signifikan terhadap return saham sedangkan penelitian ini 

menunjukkan Price earning ratio tidak berpengaruh signifikan. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Rizky Mausuly dengan judul “Pengaruh 

Earning Per Share, Price to Earning Ratio dan Price to book value Terhadap 

Harga Saham Bank Umum Syariah” Analisis data yang digunakan yaitu 

analisis regresi data panel dengan menggunkan software Eviews 10. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara parsial variabel Earning Per Share 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, Price to Earning Ratio 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham, dan Price to book 

value berpegaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham. Sedangkan 

secara simultan variabel Earning Per Share, Price to Earning Ratio, dan Price 

to book value berpengaruh signifikan terhadap harga saham.23 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak 

pada variabel independennya, dimana variabel independen penelitian 

terdahulu terdiri dari Earning Per Share, Price to Earning Ratio dan Price to 

 
23 fajar Rizky Mausuly, Pengaruh Earning Per Share, Price To Earning Ratio Dan Price To Book 

Value Terhadap Harga Saham Bank Umum Syariah (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2022). 
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book value sedangkan penelitian penulis terdiri dari Price earning ratio dan 

Price to book value.selain itu penelitian terdahulu menggunakan data periode 

2021 sedangkan penelitian ini menggunakan data dari 2020-2024. Adapun 

persamaan kedua penelitian yakni pada variabel dependen, yaitu harga saham 

selain itu, hasil penelitian sama-sama menunjukkan bahwa price earning ratio 

tidak perpengaruh signifikan dan price to book value berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

B. Tinjauan Teori 

1. Signalling Theory ( Teori Sinyal) 

Signalling theory merupakan konsep dimana adanya informasi dari 

pihak pemberi informasi kepada pihak penerima informasi. Perusahaan 

merupakan pihak pemberi informasi dan para investor adalah pihak yang 

menerima informasi. Perusahaan sebagai pemberi informasi dapat memilih apa 

dan bagaimana informasi akan ditampilkan. Signalling Theory pertama kali 

dikemukakan oleh Spence (1973) yang menjelaskan bahwa pihak pengirim 

(pemilik informasi) memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi 

yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak 

penerima (investor). 

Menurut Brigham dan Houston teori sinyal merupakan suatu tindakan 

yang di ambil oleh manajemen suatu perusahaan dalam memberikan petunjuk 

atau informasi kepada investor tentang bagaimana manajemen menilai prospek 

suatu perusahaan.24 

 
24 Eugene dan F.Houston Joel F.Brigham, Manajemen Keuangan Buku 1, 8th ed. (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2001). h.30 
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Signalling theory menjelaskan pentingnya informasi yang dikeluarkan 

oleh perusahaan terhadap keputusan investor dalam melakukan investasi. 

Informasi yang dikeluarkan biasanya menyajikan keterangan, catatan atau 

gambaran mengenai masa lalu atau masa yang akan datang terkait 

kelangsungan hidup suatu perusahaan, dan bagaimana pasaran efeknya. 

Informasi yang disampaikan oleh perusahaan akan memberikan sinyal untuk 

pengguna laporan keuangan dan akan memberikan signal bagi investor dalam 

pengambilan keputusan investasi Jika informasi tersebut mengandung hal 

positif maka diharapkan pasar akan bereaksi positif.25 

2. Price to Earning Ratio (PER)  

a. Pengertian Price Earnig Ratio 

Price earning ratio  merupakan rasio yang diperoleh dengan 

membagi harga pasar suatu saham dengan EPS.26 Secara spesifik, price 

earning ratio menunjukkan berapa kali lipat harga saham suatu perusahaan 

dibandingkan dengan laba per saham (earning per share) yang dihasilkan 

perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki Price earning ratio yang 

tinggi dapat lebih meyakinkan investor untuk berinvestasi, karena rasio 

harga terhadap pendapatan yang lebih tinggi dapat menjadi sinyal yang 

positif bagi pemodal agar membeli saham, yang dapat mempengaruhi harga 

saham.27 Price earning ratio (PER) menggambarkan apresiasi pasar 

terhadap kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan laba. Price earning 

 
25 Jogiyanto Hartono, Teori Portofolio Dan Analisis Investasi (Yogyakarta: BPFE, 2013). 
26 Besse Faradiba, Perencanaan Keuangan Syariah Teori Dan Praktek (Gowa: Katanos Multi 

Karya, 2021). 
27  Irma ibrahim, Price To Book Value & Price earning ratio Terhadap Saham (Pasaman Barat: 

Azka Pustaka, 2024).h. 9 



18 

 

 

ratio (PER) mengindikasiakan besarnya  dana yang dikeluarkan oleh 

investor untuk memperoleh setiap 1 rupiah laba Perusahaan.28  

Bagi para investor semakin tinggi Price earning ratio (PER) maka 

pertumbuhan laba yang diharapkan juga akan mengalami kenaikan. Price 

earning ratio (rasio harga terhadap laba) adalah pembagian antara market 

Price Per Share (harga pasar per lembar saham) dengan Earning Per Share 

(laba per lembar saham). Price earning ratio (PER) adalah rasio yang 

digunakan untuk menghitung tingkat pengembalian modal yang 

diinvestasikan pada suatu saham, atau menghitung kemampuan suatu 

saham dalam menghasilkan laba. Tujuan dalam metode ini adalah untuk 

memprediksi kapan atau berapa kali laba yang dihasilkan perusahaan 

dibandingkan dengan harga sahamnya pada periode tertentu.29 

b. Kegunaan Price earning ratio 

Kegunaan PER adalah untuk melihat bagaimana pasar menghargai 

kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh earning per share. PER 

menunjukkan hubungan antara pasar saham biasa dengan earning per 

share. Semakin besar PER suatu saham maka harga saham tersebut akan 

semakin mahal terhadap pendapatan bersih per sahamnya. Tingkat 

pertumbuhan suatu perusahaan merupakan penentu harga saham, semakin 

tinggi tingkat pertumbuhan maka semakin tinggi PER. Maka dari itu, PER 

 
28 Tjiponto Darmadji dan Hendy M. Fakhrudin, Pasar Modal Di Indonesia Pendekatan Tanya 

Jawab, edisi kedua (jakarta: Salemba Empat, 2006). h. 198 

29 Fahmi Irham, Pengantar Teori Portofolio & Analisis Investasi Teori, ed. Alfabeta (Bandunng, 

2015). H.84 
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dapat dipergunakan sebagai indikator tingkat pertumbuhan yang 

diharapkan. 

Peluang tingkat pertumbuhan perusahaan yang tinggi biasanya 

mempunyai price earning ratio yang tinggi pula, dan hal ini menunjukkan 

bahwa pasar mengharapkan pertumbuhan future earning. Sebaliknya 

tingkat pertumbuhan perusahaan yang rendah cenderung mempunyai price 

earning ratio yang rendah pula. Semakin rendah price earning ratio suatu 

saham maka semakin baik atau murah harganya untuk diinvestasikan. price 

earning ratio menjadi rendah nilainya bisa karena harga saham cenderung 

semakin turun atau karena meningkatkan laba bersih perusahaan. Jadi 

semakin kecil nilai price earning ratio maka semakin murah harga saham 

tersebut untuk dibeli dan semakin baik pula kinerja per lembar saham dalam 

menghasilkan laba bagi perusahaan. Semakin baik kinerja per lembar 

saham akan mempengaruhi banyak investor untuk membeli saham tersebut. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Price Eearnig Ratio 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Price Eearnig Ratio adalah 

sebagai berikut: 

1) Tingkat pertumbuhan laba. Semakin tinggi pertumbuhan laba maka 

semakin tinggi pula Price Eearnig Ratio apabila faktor-faktor lainnya 

sama. 

2) dividen payout rate  merupakan perbandingan antara dividen per share 

dan earnig per share, jadi perspektif yang dilihat adalah pertumbuhan 

dividend per share terhadap earning per share. 
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3) Deviasi Tingkat Pertumbuhan. Investor dapat mempertimbangkan rasio 

tersebut guna memilah-milah saham, mana yang nantinya dapat 

memberikan keuntungan yang besar di masa yang akan datang, 

perusahaan dengan kemungkinan pertumbuhan yang tinggi biasanya 

mempunyai Price Eearnig Ratio yang besar. Perusahaan dengan 

pertumbuhan yang Deviasi Tingkat Pertumbuhan. Investor dapat 

mempertimbangkan rasio tersebut guna memilah-milah saham, mana 

yang nantinya dapat memberikan keuntungan yang besar di masa yang 

akan datang, perusahaan dengan kemungkinan pertumbuhan yang tinggi 

biasanya mempunyai Price Eearnig Ratio yang besar. Perusahaan 

dengan pertumbuhan yang.30 

d. Unsur-unsur Price earning ratio 

Unsur-unsur yang terdapat pada price earning ratio adalah harga 

pasar per saham dan laba per lembar saham. Harga pasar per saham 

merupakan haga yang ada pada bursa pada waktu tertentu. Harga saham 

dapat berubah naik ataupun turun dalam waktu yang singkat. Hal ini 

dikarenakan adanya permintaan dan penawaran anatara penjual dan 

pembeli saham. Laba per lembar saham merupakan tingkat keuntungan 

bersih untuk setiap lembar saham. Semakin tinggi rasio ini maka 

menunjukkan bahwa perusahaan dapat meningkatkan kesejahteraan 

pemegang saham. 

 

 
30 Husnan Suad, Dasar-Dasar Teori Portofolio Dan Analisis Sekuritas, Edisi Ketiga (Yogyakarta: 

UPP AMP YKPN, n.d.). h.56-58. 
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e. Cara menghituung Price Earnig Ratio (PER) 

Secara sistematis, rumus untuk menghitung price earning ratio adalah 

sebagai berikut :31 

 

PER =  
Harga saham per lembar 

Laba per lembar saham
  

 

3. Price to book value (PBV) 

a. Pengertian Price to book value (PBV) 

    Menurut tryfino, Price to book value Ratio (PBV) adalah perhitungan 

atau perbandingan antara market value dengan book value suatu saham. 

rasio ini berfungsi untuk melengkapi analisis book value, jika pada analisis 

book value investor hanya mengetahui kapasitas per lembar dari nilai 

saham, pada rasio price to book value investor dapat mengetahui langsung 

sudah berapa kali market value suatu saham dihargai dari book value-nya.32  

Price to book value Ratio (PBV) ditunjukkan dalam perbandingan 

antara harga saham dan nilai buku serta digunakan untuk melihat kawajaran 

harga saham. Hal ini berarti harga saham itu berpotensi lebih besar untuk 

naik, sehingga return yang diterima akan meningkat. Price to book value 

ratio adalah suatu nilai yang digunakan untuk membandingkan apakah 

sebuah saham relatif lebih mahal atau lebih murah bila dibandingkan 

dengan saham lainnya. 

 
31 Tandelilin E., Analisis Investasi Dan Manajemen Portofolio, Edisi Pert (Yogyakarta: BPFE, 

2001). h. 25 

32 Tryfino, Cara Cerdas Berinvestasi Saham (Jakarta: Transmedia Pustaka, 2009). h. 9 
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Dalam menilai posisi suatu saham menggunakan metode Price to book 

value (PBV), fokus utamanya bukan pada penentuan nilai intrinsik secara 

langsung, melainkan pada perbandingan antara harga pasar saham dengan 

nilai buku perusahaan melalui perhitungan rasio price to book value. Nilai 

price to book value kemudian dibandingkan dengan angka acuan, yaitu 1, 

sebagai batas pemisah untuk mengkategorikan saham apakah berada pada 

kondisi harga yang tinggi atau rendah.  

Apabila nilai PBV lebih besar dari 1, hal ini mengindikasikan bahwa 

harga pasar saham lebih tinggi daripada nilai bukunya, yang sering diartikan 

bahwa saham tersebut berada dalam kondisi overvalued. Sebaliknya, jika 

nilai PBV kurang dari 1, maka harga pasar saham dinilai lebih rendah 

dibandingkan nilai bukunya, yang menunjukkan bahwa saham tersebut 

berada dalam kondisi undervalued.33 

b. Manfaat Price to book value (PBV) 

Beberapa manfaat Price to book value, sebagai berikut : 

1) Nilai wajar atau nilai buku yang ditunjukan oleh Price to book value 

lebih logis dan pasti sehingga menghasilkan nilai yang stabil. Inilah 

yang membedakan PBV dengan rasio-rasio lainnya dalam 

memvaluasi saham. 

2) Nilai buku yang dihasilkan dapat memudahkan investor untuk 

menganalisis sebuah saham yang menunjukan dalam kondisi 

undervalue dan overvalue. 

 
33 Husnan Suad, Dasar-Dasar Teori Portofolio Dan Analisis Sekuritas (Yogyakarata: UPP 

STIM YKPN, 2015). 
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3) Perusahaan-perusahaan yang menghasilkan kerugian atau earning 

negative yang tidak bisa dinilai menggunakan Price to Earning 

Ratio (PER) dapat menggunakan Price to book value (PBV). 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Price to book value (PBV) 

Ada banyak hal yang dapat mempengaruhi nilai suatu perusahan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan antara lain ukuran 

perusahaan, pertumbuhan perusahaan, keunikan perusahaan, nilai aset, 

dividen, penghematan pajak, struktur modal, fluktuasi nilai tukar, dan 

kondisi pasar modal. Nilai perusahaan menggambarkan kondisi internal 

perusahaan secara keseluruhan. Kualitas perusahaan akan tercermin dari 

nilai perusahaan. Namun, nilai perusahaan saat ini akan menunjukkan nilai 

perusahaan di masa depan karena berkelanjutan dalam jangka panjang. 

d. Rumus menghitung Price to book value (PBV) 

Untuk mendapatkan hasil perhitungan Price to book value (PBV) 

dapat dihitung sebagai berikut :34 

 

𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒
  

 

4. Saham 

a. Pengertian Saham 

Saham merupakan bukti kepemilikan atas suatu perusahaan. Setiap 

investor yang membeli dan memiliki saham perusuahaan menunjukkan 

bahwa ia adalah pemilik dari perusahaaan tersebut. Makinn besar 

 
34 Darmadji Fakhruddin, Pasar Modal Di Indonesia, Edisi 3 (Jakarta: salemba Empat, 2012). h. 

157 
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kepemilikian saham di sebuah perusahaan, maka semakin besar pula 

kepemilikannya pada perusahaan tersebut.35 Harga saham adalah nilai dari 

penyertaan atau kepemilikan seseorang dalam suatu perusahaan. Semakin 

banyak investor yang ingin membeli atau menyimpan suatu saham, maka 

harganya akan semakin naik. Dan sebaliknya jika semakin banyak investor 

yang menjual atau melepaskan maka akan berdampak pada turunnya harga 

saham.36 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa saham 

merupakan tanda bukti yang menunjukkan  seseorang memiliki 

kepemilikan terhadap suatu Perusahaan dan berhak memiliki penghasilan 

atas aktivitas suatu Perusahaan.Dalam Islam investasi saham dianggap 

halal kecuali investasi tersebut melanggar aturan agama. Adapun ayat Al-

qur’an yang menjelaskan mengenai transaksi jual beli saham sesuai dengan 

ajaran islam, sebagaimana dikaitkan pada Q.S. Lukman/31: 34 adalah 

sebagai berikut: 

تَدْرِيْ   وَمَا  رْحَامِِۗ 
َ
ا
ْ
فِى ال مُ مَا 

َ
وَيَعْل غَيْثَِۚ 

ْ
ال  

ُ
ل ِ
وَيُنَز  اعَةِِۚ  مُ السَّ

ْ
عِنْدَهٗ عِل  َ اِنَّ اللّٰه

عَلِيْمٌ   َ اللّٰه اِنَّ  تَمُوْتُِۗ  رْضٍ 
َ
ا  ِ
ي 
َ
بِا نَفْسٌٌۢ  تَدْرِيْ  وَمَا  غَدًاِۗ  سِبُ 

ْ
تَك اذَا  مَّ نَفْسٌ 

 ٣٤خَبِيْرٌ ࣖ 

    Terjemahnya:  

Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
Hari Kiamat, dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok Dan 

 
35 Mokhamad Anwar, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: Kencana, 

2019). h.23 
36 Sawidji Widiatmodjo, Cara Sehat Investasi Di Pasar Modal, Edisi Revisi (Jakarta: 

PT.Gramedia, 2006).h. 43 
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tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.37 

   Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, Sesungguhnya 

hanya di sisi Allah sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat, Dia 

mengetahui kapan terjadinya; dan Dia menurunkan hujan kapan saja Dia 

mau; serta Dia mengetahui apa yang ada di dalam rahim, lelaki ataukah 

perempuan, sengsara atau bahagia. Dan tidak ada jiwa yang mengetahui 

apa yang akan diusahakannya besok apakah kebajikan ataukah kejahatan, 

dan tidak ada jiwa yang mengetahui di bumi mana ia akan mati. Allah lah 

yang mengetahui semua itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan 

mengenal perkara itu, tidak ada sesuatu pun dari perkara itu yang luput 

dari-Nya.  

Ayat ini mengisyaratkan agar manusia selalu siap dengan segala hal 

yang mungkin terjadi di masa depan. Gambaran persiapan masa depan, 

terkait dengan masalah ekonomi, adalah dicontohkan oleh Nabi Yusuf a.s., 

beliau mempersiapkan cadangan pangan yang cukup untuk menghadapi 

musim paceklik yang akan segera datang. Dengan perencanaan yang baik, 

cadangan pangan tersebut mampu memenuhi kebutuhan penduduk Mesir 

selama tujuh tahun. Bahkan penduduk negeri tetangga berdatangan 

meminta bantuan ke negeri Mesir.38 

b. Jenis Saham 

Saham dibagi menjadi 9 jenis yang kemudian dikelompokkan 

Kembali sebagai berikut : 

 
37 Kementrian Agama Republik Indonesia, “Al-Quran Dan Terjemahannya” (Jakarta, 2019). 
38 Muhamad, Manajeme Keuangan Syari’ah, ed. Edisis Pertama (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 

2014).h 435. 
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1) Jenis saham berdasarkan segi kemampuan dalam hak taguh atau klaim 

terbagi atas: 

a) Saham biasa (common sticki), yaitu merupakan saham yang 

menempatkan pemiliknya paling junior terhadap pembagian 

dividen, dan hak atas harta  kekayaan atas Perusahaan apabila 

perushaan tersebut di likuidasi. 

b) Saham preferen (preferred stock), yaitu yang memiliki karasteristik 

gabungan antara obligasi dan saham biasa, karena bisa 

memnghasilkan  pendapatan  tetap (seperti bunga obligasi), tetapi 

juga bisa tidak mendatangkan hasil seperti ini dikehendaki oleh 

investor. 

2) Jenis saham berdasarkan cara pemilihannya terbagi atas : 

a) Saham atas unjuk (bearer stock), artinya pada saham  tidak 

tertulis nama pemilik, agar mudah dipindah tangankan dari 

suatu investor ke investor lainnya. 

b) Saham atas anama (registered stock), yakni saham yang ditulis 

dengan jelas siapa pemilik, dan cara pemilihan harus melalui 

prosedur tertentu. 

3) Jenis saham berdasarkan kinerja perdagangan dikelompokkan 

menjadi : 

a) Saham unggulan (blue-chip stock), yaitu saham biasa dari suatu 

Perusahaan yang memiliki reputasi tinggi, sebagai pemimpin di 

industry sejenis, memiliki pendapatan yang stabil dan konsisten 

dalam membayar dividen. 
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b) Saham pendapatan (income stock), merupakan saham biasa dari 

suatu emiten yang memiliki kemampuan mmebayar dividen  

lebih tinggi dari rata-rata dividen yang dibayrkan tahun 

sebelumnya. 

c) Saham pertumbuhan (growth stock), merupakan saham-saham 

dari emiten  yang memilikil pertumbuhan  pendapatan yang 

tinggi, sebagai pemimpin industri sejenis yang mempunyai 

reputasi tinggi.  

d) Saham spekulatif (speculative stock), yaitu saham suatu 

perusahaan yang tidak bisa secara konsisten memperoleh 

penghasilan yang tinggi  dimasa mendatang, meskipun belum 

pasti. 

e) Saham silikal (counter stock), yaitu saham yang tidak 

terpengaruh oleh kondisi ekonomi makro maupun  situasi bisnis  

secara umum.39 

5. Harga Saham 

Harga saham tidaklah konstan, harga saham selalu berubah dari waktu 

ke waktu. Harga saham mengalami perubahan yang cepat dan kadang-kadang 

berbah dalam jumlah besar, namun hal ini secara sederhana mencerminkan  

kondisi dan pengaharapan yang berubah. Tentu saja ada waktu ketika sebuah 

saham terus bereaksi selama beberapa bulan  terhadap perkembangan  yang 

menguntungkan dan yang tidak menguntungkan. Hal itu menunjukkan bahwa 

 
39 Fakhrudin, Pasar Modal Di Indonesia Pendekatan Tanya Jawab. (edisi ketiga), (Jakarta : 

Salemba empat, 2015), h.6-7 
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ketika ada lebih banyak  potongan informasi baru mengenai situasi yang 

tersedia, pasar akan menyesuaikan situasi tersebut. Jika pasar efesien, maka 

harga saham akan dengan cepat merrefleksikan seluruh informasi yang 

tersedia.40 

a. Jenis Nilai Saham 

Saham adalah surat berharga yang mempunyai nilai. Setiap investor 

ataupun calon investor harus mengetahui harga atau nilai suatu saham yang 

pastinya nilainya berbeda-beda. Nilai saham dibagi  menjadi empat bagian, 

yakni: 

1) Nilai Nominal (Par Value), yaitu harga saham pertama yang 

tercantum pada sertifikat badan usaha. Harga saham tersebut 

merupakan harga yang sudah di otorisasi pleh rapat umum pemegang 

saham (RUPS). Harga ini tidak berubah-ubah dari yang telah di 

tetapkan olehh RUPS. Saat harga saham perdana lebh tinggi dari nilai 

nominal, akan ada selisih yang disebut dengan agio, sebaliknya jika 

harga perdana lebih rendah daripada nilai nominalnya maka akan 

terjadi disagio. 

2) Nilai buku (Book Value), yakni nilai saham setiap waktu akan 

berbeda mulai dari perusahan didirikan, perusahan tersebut 

dikarenakan adanya kenaikan atau penurunan harga saham serta 

adanya laba ditahan. Nilai buku merupakan jumlah dari laba 

ditahan, par value saham, dan modal selain par value. 

 
40 Eugene dan F.Houston Joel F.Brigham, Manajemen Keuangan Buku 1, 8th ed. (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2001) h. 376   
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3) Nilai pasar (Market Value), harga suatu saham pada pasar yang 

sedang  berlangsung di bursa efek. Saat bursa efek telah tutup maka 

harga pasar adalah harga penutupnya (clossing price). Nilai pasar 

ini diperoleh dengan mengalikan harga pasar dengan jumlah saham 

yang dikeluarkan 

4) Nilai dasar (Base Value), merupakan nilai perdana suatu saham 

setelah dilakukan penyesuaian  karena corporate action (aksi 

emiten). Nilai dasar ini digunakan dalam perhitungan indeks harga 

saham sehingga akan terus berubah jika emiten sedang stock split 

dan right issue.41 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai saham 

terbentuk di pasar jual beli saham karena akibat dari transaksı jual beli 

yang terjadi antara investor. Saat harga pasar Bursa Efek ditutup maka 

nilai pasar atau harga pasar merupakan harga penutupannya 

(clossing price). 

b. Penilaian Harga saham 

Ada dua jenis analisis yang dapat di gunakan untuk melakukan 

penilaian saham, yakni : 

1) Analisis fundamental mencakup pengujian terhadap prospek dan 

aktivitas perusahaan melalui laporan keuangan yang terublikasi dan 

juga sumber-sumber informasi lain yang berkenaan dengan 

perusahaan, produk yang dihasilkan, tingkat persainagn di pasar, 

 
41 Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal, Edisi Kelima (Yogyakarta: UPP-STIM 

YKPN, 2006).h. 127 
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dan kondisi perekonomian secara umum. Artinya, aspek 

fundamental yang dikaji tidak terbatas kepada sesuatu yang melekat 

atau terkait dengan perusahaan, tetapi juga aspek umum atau makro. 

42 

2) Analiasis Teknikal, merupakan metode yang digunakan untuuk 

menilai saham  dengan melakukan evaluasi saham berbasis pada 

data-data statistik yang dihasilkan dari aktivitas perdagangan 

saham. Analisis ini menilai bahwa perkembangan atau kinerja 

saham dan pasar dimasa lalu merupakan cerminan kinerja di masa 

depan.43 

Berdasrakan definisi pendakatan penilaian harga saham di atas, dapat 

disimpulkan bahwa, pendekatan analisis fundamental lebih memfokuskan 

pada kinerja dan kondisi keuangan perusahaan yang menerbitkan saham 

tersebut. Analisis ini dapat membantu investor dalam pengambilan 

keputusan investasi dengan mempertimbangkan hasil yang akan diperoleh 

dari investasi dan juga risiko yang harus di tanggung dari kinerja 

perusahaan tersebut. 

c. Faktor- faktor yang mempengaruhi harga saham 

Faktor yang mempengaruhi harga saham selain kinerja perusahaan, 

ada faktor fundamental internal dan faktor fundamental eksternal yang juga 

mempengaruhi harga saham. Faktor fundamental internal seperti keadaan 

para emiten dalam hal ini meliputi pembagian dividen, perubahan strategi 

 
42 Tatang Gumanti Ary, Manajemen Investasi, Konsep, Teori Dan Aplikasi (Jakarta: Mitra 

Wacana, 2011). h. 308 
43 Fakhrudin. (edisi ketiga), (Jakarta : Salemba empat, 2015).h. 189 
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dalam rapat umum pemegang saham (RUPS), hal ini yang akan menjadi 

informasi penting bagi investor di pasar modal. Faktor fundamental 

eksternal yang terdiri kebijakan pemerintah, perubahan nilai tukar rupiah 

(kurs), faktor inflasi, keadaan suku bunga oleh Bank Indonesia. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual yakni menghubungkan dua variabel atau lebih. 

Kerangka konseptual dalam penelitian menguraikan secara teoritis hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen yang akan diteliti.  

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 2.1 Kerangka konseptual 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dipaparkan di atas, maka hipotesis 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H0 : Price earning ratio (PER)  tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham; 

H1 : Price earning ratio (PER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham; 

Price earning ratio 

(X1) 

Price Book Value 

(X2) 

HARGA 

SAHAM (Y) 
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H0  : Price To Boook Value (PBV)  tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham; 

H2 : Price To Boook Value (PBV) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham; 

H0 : Price earning ratio (PER) dan Price To Boook Value (PBV) tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap harga saham.  

H3  : Price earning ratio (PER) dan Price To Boook Value (PBV) berpengaruh 

secara simultan terhadap harga saham 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang 

sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-

hubungannya. Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai investigasi sistematis 

terhadap fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat diukur dengan 

melakukan teknik statistik, matematika atau komputasi.44 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan 

asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah suatu rumusan penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan kausal adalah 

hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi di sini ada variabel independen 

(variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang 

dipengaruhi). 45 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

lapangan (Field research) Penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang 

mengumpulkan data langsung di lapangan atau lingkungan alami subjek 

penelitian.  

Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif yang disajikan dalam bentuk angka (numerik). Data kuantitatif dalam 

 
44 Ummul Aiman, Karimuddin Abdullah Misbahul Jannah et al, Metodologi Penelitian 

Kuantitatif, Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022. h.1 
45 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Teras).h. 52 
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penelitian berupa data laporan keuangan pada perusahaan PT Aneka Tambang 

(persero) Tbk. Yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian yang dijadikan tempat penelitian berada di bursa efek 

indonesia cabang Makassar, Jl. A. Pettarani No. 9, dengan mengumpulkan data 

laporan keuangan  yang telah di terbitkan di Bursa Efek Indonesia. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih satu bulan lamanya, 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari 

makhluk hidup, benda, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang 

mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.46 Adapun populasi pada 

penelitian ini yaitu laporan keuangan PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk. Yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi atau bagian dari sub-sub populasi 

yang benar-benar diambil datanya, sehingga biasa disebut sebagai sumber data 

atau subyek penelitian.47 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

 
46 Ummul Aiman, Karimuddin Abdullah Misbahul Jannah, Metodologi Penelitian Kuantitatif. 

h.79 

47 Mania Sitti sualaiman saat, Pengantar Metodelogi Penelitan, Sustainability (Switzerland), Edisi 

revi, vol. 11 (Gowa: Pusaka Almaida, 2019).h. 66 
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laporan keuangan pada PT. Aneka Tambang Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020-2024. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan data 

yang diperoleh secara tidak langsung di lapangan. Data yang digunakan dalam 

penilitian ini berdasarkan studi literatur  dan data yang ada di internet. 

Teknik pengumpulan data pada penelitan ini adalah teknik dokumentasi. 

Teknik dokumentasi adalah teknik mengumpulkan, mencatat, kemudian 

menghitung data yang telah dipublikasikan di situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

Teknik pengelolaan data yang digunakan dalm penelitian ini adalah dengan 

menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) 26, yaitu 

dengan menginput sejumlah data yang di butuhkan untuk kemudian di analisis. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini memiliki dua variabel independen dan satu variabel dependen. 

Variabel Independen (bebas) yaitu variabel yang tidak tergantung pada variabel 

lainnya, sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang tergantung pada 

variabel lainnya (Variabel terikat). Jadi variabel independen merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel dependen 

1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah  harga 

saham perusahan PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk. Yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Harga saham merupakan harga yang terjadi dipasar bursa pada 
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saat tertentu dan ditentukan oleh pelaku pasar. Tinggi rendahnya harga saham 

ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham tersebut di pasar modal. 

2. Variabel Independen (X) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Price earning ratio 

(PER) dan Price to book value (PBV) . 

a. Price earning ratio (X1) 

Price Earnig Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai mahal 

atau murahnya saham yang ada di PT Aneka Tambang (persero) Tbk. berdasarkan 

kemampuan perusahaan PT. Aneka Tambang (persero) Tbk. dalam menghasilkan 

laba bersih. 

b. Price to book value (X2) 

Price to book value yaitu rasio yang digunakan untuk menilai kinerja harga 

pasar saham PT. Aneka Tambang (persero) Tbk. terhadap nilai bukunya. Semakin 

tinggi tingakat price to book value, maka semakin tinggi pula prospek perumbuhan 

yang dimiliki PT. Aneka Tambang (persero) Tbk. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan 

diteliti. Jumlah instrumen yang digunakan tergantung pada jumlah variabel yang 

diteliti. Instrumen penelitian digunakan untuk melakukan pengukuran yang 

bertujuan untuk menghasilkan data kuantitatif yang tepat dan akurat, maka setiap 
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instrumen harus memiliki skala yang jelas. Insturmen penelitian merupakan alat 

ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dari objek penilitian. 48 

G.  Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah 

data sebagai dasar memperoleh kesimpulan dari penelitian. Alat uji yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan aplikasi 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) 26. Adapun langkah-langkah 

penulis dalam menarik kesimpulan daari penelitian ini yakni, sebagai berikut. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Nilai residual 

dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut 

sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Uji normalitas menggunakan uji 

statistik non-parametrik kolmogorov-smirnov. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 

dari 0,05 artinya nilai residual tidak berdistribusi normal. Jika nilai 

signifikansi (Sig.) > dari 0,05 artinya nilai residual berdistribusi normal. 

b. Uji multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas 

atau tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang 

tinggi atau sempurna diantara variabel bebas maka model regresi tersebut 

 
48 Ummul Aiman, Karimuddin Abdullah Misbahul Jannah, Metodologi Penelitian Kuantitatif. h. 

57 
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dinyatakan mengandung gejala multikolinier. Uji multikolinieritas dengan 

melalui TOL (tolerance) dan variance inflation factor (VIF). Uji 

multikolinieritas dengan melihat TOL (tolerance) dan variance inflation 

factor (VIF) dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika 

nilai VIF tidak lebih dari 10, maka model dinyatakan tidak terdapat gejala 

multikolinieritas.49 

c. Uji heteroskedastisitas  

Uji heterokedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang 

lain. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti titik-

titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka 

terjadi heterokedasitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-

poin) menyebar dibawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi 

heterokedasitas.50 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu uji formal 

yang paling popular untuk mendeteksi autokorelasi adalah uji Durbin-Watson 

(DW).51 

2. Uji Korelasi Rank Spearman 

 
49 Suliyanto, Ekonometrika Terapan : Teori & Aplikasi Dengan SPSS., pertama (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2011).h 75-80 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2015). h 

76 
51 I Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. (Semarang: Badan Penerbit 

UNDIP, 2017). h 121 
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Korelasi Rank Spearman digunakan untuk mengetahui hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel berskala ordinal, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. korelasi Spearman merupakan teknik analisis data statistika non-

parametrik yang bertujuan untuk mengetahui koefisien korelasi dari dua variabel 

dimana data telah disusun secara berpasangan.. Adapun rumus korelasi rank 

spearman sebagai berikut : 

 

𝜌 = 1 −
6 ∑ 𝑏𝑖

2

n (𝑛2 − 1)
 

Keterangan : 

⍴ = Koefisien korelasi Rank Spearman 

bi = Rangking Data Variabel Xi- Yi 

N = jumlah sampel 

Adapun pedoman kekuatan hubungan ditunjukkan dengan tabel di bawah ini : 

Tabel 3.1 Interprestasi Koefisien Korelasi 

Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 — 0,25 Korelasi sangat lemah 

0,26 — 0,50 Korelasi cukup 

0,51 — 0,75 Korelasi kuat 

0,76 — 0,99 Korelasi sangat kuat 

1.00 Korelasi sempurna 

 

3. Uji Chi-Square 

Uji Chi Square adalah salah satu distribusi teoritis yang sering digunakan 

dalam statistika inferensial. Uji Chi Square salah satu distribusi yang berasal dari 
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distribusi normal baku. Uji Chi Square atau Uji kai kuadrat  digunakan untuk 

menguji dua kelompok data baik variabel independen maupun dependen yang 

berbentuk data kategori. Adapun rumus dasar uji Chi Square sebagai berikut :52 

 

𝑋2=∑(𝐹𝑜−𝑓ℎ)

𝑓ℎ
 

Keterangan  

Fo = Frekuensi hasil  

Fh = Frekuensi yang diharapkan 

X2 = Nilai Chi-Square 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda ialah suatu analisis peramalan nilai 

pengaruh dua variabel bebas  atau lebih  terhadap variabel terikat. Untuk 

membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan klausal 

antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda yaitu 

suatu model yang digunakan untuk menganalisis lebih dari satu variabel 

independen. Adapun persamaannya sebagai berikut :53 

 

Y= α + β1X1 + β2X2 +….e 

 

 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
53 Novita Sari Nila Kesumawati, Allen Marga, Pengantar Statistika Penelitian (Depok: Rajawali 

Pers, 2017). h.127 
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Keterangan : 

Y             = harga saham 

𝛼             = konstanta 

𝛽1𝛽2      = koefisien regreresi 

X1           = Price Eearnig Ratio 

X2           = Price to book value 

E             = Standard error 

 

b. Uji Statistik t (Pengujian Secara Parsial) 

Uji t (Uji parsial) digunakan untuk melihat apakah variabel bebas PER 

(X1) dan PBV (X2) mrmiliki pengaruh terhadap Variabel terikat yakni Harga 

saham (Y) secara parsial. Dari hasil hipotesis thitung dibandingkan dengan 

t tabel dengan ketentuan sebagai berikut:  

1) Jika thitung > ttabel pada signifikansi 0,05 / a = 5% maka Ho ditolak dan 

H1 diterima (dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen).  

2) Jika thitung < ttabel pada signifikansi 0,05 / a = 5% maka Ho diterima 

dan H1 ditolak (dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen). 

Bila hasil pengujian statistik menunjukkan Ho ditolak, berarti 

variabel-variabel independen  tersebut mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham. Akan tetapi apabila Ho diterima, berarti 

variabel-variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang 
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signifikan terhadap harga saham perusahaan PT. Aneka Tambang (persero) 

Tbk. Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).54 

c. Uji Statistik f (Pengujian Secara Simultan) 

Uji F berfungsi untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji statistik F digunakan 

untuk mengetahui apakah model yang terdiri dari semua variabel 

independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Hasil uji F pada output program pengolah data dapat dilihat pada 

table ANOVA. Fhitung kemudian dibandingkan dengan Ftabel pada taraf 

signifikansi 5%. Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 

1) Jika Fhitung > Ftabel maka terdapat pengaruh antara variabel independen 

terhadap nilai variabel secara bersama-sama. 

2) Jika Fhitung < Ftabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap nilai variabel secara bersama-sama. 

d. Analisis Determinasi (R2) 

Koefesien diterminasi dengan simbol R2 merupakan proporsi 

variabilitas dalam suatu data yang dihitung didasarkan pada model statistik. 

Koefesien diterminasi merupakan rasio variabilitas nilai-nilai yang dibuat 

model dengan variabilitas nilai data asli. Analisis determinasi dalam regresi 

linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan 

pengaruh variabel independen (X1, X2,….Xn) secara serentak terhadap 

variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 

 
54 M. Askari Zakariah, Analisis Statistik Dengan Spss Untuk Penelitian Kuantitatif, Edisi by.V 

(Kolaka: Yayasan Pondok Pesantren Al Mawaddah Warrahmah, 2021). H. 45-49 



43 

 

 

persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model 

mampu menjelaskan variasi variabel dependen. R sama dengan 0, maka 

tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan 

variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya R sama 

dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau variasi 

variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100% 

variasi variabel depen.  

Tujuan koefisien determinasi adalah untuk mengetahui besarnya 

sumbangan (contribution) variabel bebas (X) terhadap variasi (naik-

turunnya) variabel Y dari persamaan regresi tersebut. Semakin besar n 

(ukuran sampel) maka nilai R2 cenderung semakin kecil. Sebaliknya dalam 

data runtun waktu (time series) dimana peneliti mengamati hubungan dari 

beberapa variabel pada satu unit analisis (perusahaan) pada beberapa tahun 

maka R2 akan cenderung besar. Hal ini disebabkan variasi data yang relatif 

kecil pada data runtun waktu yang terdiri dari satu unit analisis saja.55 

 

 

 

 
55 Sihabudin and et all, Ekonometrika Dasar Teori Dan Praktik Berbasis SPSS, 2021. h. 93 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.   Deskripsi Hasil Penelitian 

PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk merupakan perusahaan 

pertambangan yang terdiversifikasi dan terintegrasi secara vertikal yang 

berorientasi ekspor. Melalui wilayah operasi yang tersebar di seluruh 

Indonesia yang kaya akan bahan mineral, kegiatan PT. Aneka Tambang 

(Persero) Tbk. PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk mencakup eksplorasi, 

penambangan, pengolahan serta pemasaran dari komoditas bijih nikel, 

feronike, emas, perak, bauksit dan batubara. PT. Aneka Tambang (Persero) 

Tbk memiliki konsumen jangka panjang yang loyal di Eropa dan Asia. 

Mengingat luasnya lahan konsesi pertambangan dan besarnya jumlah 

cadangan dan sumber daya yang dimiliki, PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk 

membentuk beberapa usaha patungan dengan mitra internasional untuk 

dapat memanfaatkan cadangan yang ada menjadi tambang yang 

menghasilkan keuntungan. 

Data penelitian yang digunakan adalah laporan keuangan PT. Aneka 

Tambang Tbk. Yang telah diterbitkan secara berturut-turut selama 2020-

2021 dan peneliti akan menggunakan harga saham penutupan atau closing 

price mulai tahu 2020-2024. Teknik pengumpulan data yang digunkana 

adalah dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara 

mengumpulkan beberapa informasi yang digunakan. Hasil penelitian 

nantinya akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ada dalam 
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penelitian ini, terkait Price earning ratio dan Price to book value 

berpengaruh secara Simultan terhadap harga saham PT. Aneka Tambang 

Tbk. 

B. Pengujian persyaratan Analisis data 

1. Analisis Rasio 

Terdapat dua analisis rasio yang akan di uji dalam penelitian ini yakni, 

Price Earning Rasio, Price to book value tehadap harga saham PT. Aneka 

Tambeng  Tbk. Hasil data dari perhitungan tersebut akan di uji kembali 

menggunakan SPSS versi 26. 

Price earning ratio (X1) merupakan rasio yang diperoleh dengan 

membagi harga pasar suatu saham dengan Earning Per Share. 

 

Price earning ratio = 
Harga saham per lembar 

Laba per lembar saham
 

 

Berikut pengukuran kinerja keuangan berdasarkan Perhitungan Price 

earning ratio (PER) 2020-2023. 

a. Tahun 2020 (Q1-Q4) 

Price earning ratio (Q1) = 
450 

11.73
   = 38.363 

Price earning ratio (Q2) = 
605

6.63
      = 91.251 

Price earning ratio (Q3) = 
705

34.78
    = 20.270 

Price earning ratio (Q4) = 
1,935 

47.83
   = 40.455 
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Data menunjukkan bahwa nilai Price earning ratio (PER) PT. Aneka 

Tambang pada tahun 2020 yaitu, pada kuartal I sebesar 38,363 kali, kuartal II 

91,251 kali, kuartal III 20,27 kali, dan kuartal IV 40,455 kali. Artinya, pada masing-

masing periode tersebut, investor bersedia membayar sebesar 38 hingga 91 kali lipat 

dari laba per saham yang dihasilkan perusahaan. 

 

b. Tahun 2021 (Q1-Q4) 

Price earning ratio (Q1) = 
2.250

26.23
   = 85.779 

Price earning ratio (Q2) = 
2.300

48.29
   = 46.179 

Price earning ratio (Q3) = 
2.290

71.18
   = 32.171 

Price earning ratio (Q4) = 
2.250 

77.47
  = 29.043 

Data menunjukkan bahwa nilai Price earning ratio (PER) PT Aneka Tambang 

pada tahun tersebut adalah: kuartal I sebesar 85,779 kali, kuartal II 46,179 kali, 

kuartal III 32,171 kali, dan kuartal IV 29,043 kali. Artinya, pada masing-masing 

periode tersebut, investor bersedia membayar sebesar 29 hingga 85 kali lipat dari 

laba per saham yang dihasilkan perusahaan. 

c. Tahun 2022 (Q1-Q4) 

Price earning ratio (Q1) =
2.440

60.98
 = 40.013 

Price earning ratio (Q2) =
1.800

63.50
  = 28.346 

Price earning ratio (Q3) =
1,940

60.98
  = 17.747 

Price earning ratio (Q4) =
1,985

159.00
  = 12.484 
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Data menunjukkan bahwa nilai Price earning ratio (PER) PT Aneka 

Tambang pada tahun berjalan pada kuartal I sebesar 40,01 kali, kuartal II 

28,346 kali, kuartal III 17,747 kali, dan kuartal IV 12,484 kali. Artinya, pada 

setiap periode tersebut, investor bersedia membayar sebesar 12 hingga 40 kali 

lipat dari laba per saham yang dihasilkan perusahaan. 

d.  Tahun 2023 (Q1-Q4) 

 Price earning ratio (Q1) =
2.090

69,21
 = 30,197 

Price earning ratio (Q2) =
1.950

78,64
  = 24,796 

Price earning ratio (Q3) =
1,815

118,54
  = 15,311 

Price earning ratio (Q4) =
1.705

128,07
  = 13,313 

Data menunjukkan bahwa nilai price earning ratio PT. Aneka 

Tambang pada tahun berjalan pada kuartal I sebesar 30,197 kali, 

kuartal II 24,796, kuartal III sebesar 15,311, dan pada kuartal IV 

sebesar 13,313. 

e. Tahun 2024 (Q1-Q4)  

Price earning ratio (Q1) =
1.600

9,92
 = 161,290 

Price earning ratio (Q2) =
1.250

64,52
 = 19,373 

Price earning ratio (Q3) =
1.480

91,60
  = 16,157 

Price earning ratio (Q4) =
1.525

151,77
 =10,048 
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Pada tahun 2024 price earning ratio menunjukkan bahwa pada 

kuartal I nilai price earning ratio sebesar 161, 290, selanjutnya di 

kuartal II sebesar 19,373, Kuartal III sebesar 16, 157 dan pada kuartal 

IV sebesar 10,048. 

Price to book value (X2). Price to book value Ratio (PBV) adalah 

perhitungan atau perbandingan antara market value dengan book value suatu 

saham. Untuk mendapatkan hasil perhitungan Price to book value (PBV) 

dapat dihitung sebagai berikut : 

 

𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒
  

 

Berikut pengukuran kinerja keuangan berdasarkan perhitungan price to 

book value (PBV) 2020-2024. 

a. Tahun 2020 (Q1-Q4) 

Price to book value (Q1) =
450

750,082
  = 0,59 

Price to book value (Q2) =
605

753,353
  = 0,80 

Price to book value (Q3) =
705

787,705
 = 0,89 

Price to book value (Q4) =
1.935

792,294 
= 2,44 
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Hasil pengukuran Price to book value pada PT. Aneka Tambang 

Persero Tbk. dengan tahun 2020 selama periode Q1 menunjukkan angka 0,59 

kali, di tahun yang sama pada Q2 angakanya menunjukkan 0,8 dan pada Q3 

di tahun yang sama angka price to book value-nya tetap di 0,8, namun pada 

Q3 di tahun yang sama terjadi peningkatan nilai price to book value yakni 2,4. 

b. Tahun 2021 (Q1- Q4)  

Price to book value (Q1) = 
2.250

8.23,930
 = 2,73 

Price to book value (Q2) = 
2.300

825,414
   = 2,78 

Price to book value (Q3) = 
2.290

846,576
   = 2,70 

Price to book value (Q4) = 
2.250 

867,100
   = 2,59 

Berdasarkan perhitungan price to book value di tahun 2021 pada Q1 

hingga Q4 terjadi  penurunan, dari angka 2,7  di Q1 menjadi 2,5  pada Q4.  

c. Tahun 2022 (Q1-Q4)  

Price to book value (Q1) = 
2.440

928,197
 = 2,62 

Price to book value (Q2) = 
1.800

893,518
  = 2,01 

Price to book value (Q3) = 
1.940

939,099
  = 2,06 

Price to book value (Q4) = 
1.985 

986737
  = 2,01 

Pada tahun 2023 price to book value berada pada angka 2,62  pada Q1 

lalu pada Q2 hingga Q4 pada tahun yang sama nilai pbv sedikit menurun di 

angka 2,01. 
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d. Tahun 2023 (Q1-Q4)  

Price to book value (Q1) = 
2.090   

1.054
 = 1,98 

Price to book value (Q2) = 
1.950

985.240
 = 1,97 

Price to book value (Q3) = 
1.815

1.024
  = 1,77 

Price to book value (Q4) = 
1.705

1.296
  = 1,31 

Pada tahun 2023 pada Q1 nilai price to book value menurun dari tahun 

sebelumnya yakni berada pada pada kisaran 1,9 pada Q1 dan Q2 dan pada  Q3 

angkanya sedikit menuru yakni 1,7 di Q3 dan 1,3  pada Q4. 

e. Tahun 2024 (Q1-Q4)  

Price to book value (Q1) = 
1.600

1.308
 = 1,22 

Price to book value (Q2) = 
1.250

1.235
  = 1,01 

Price to book value (Q3) = 
1.480

1.264
   = 1,70 

Price to book value (Q4) = 
1.525

1.339
  = 1,13 

Di tahun 2024 nilai price to book value   pada Q1 tercatat sebesar 1,2 , pada 

Q2 di tahun yang sama  nilai pbv menurun menjadi 1,01.  Adapun di Q3 pbv naik 

menjadi 1,70  dan pada Q4 kembali menurun menjadi 1,13 . 

Harga saham (Y) terbentuk karena adanya permintaan dan penawaran. Hal 

ini dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan penjual dan pembeli. Harga 

saham sangat berfluktuasi, penurunan dan kenaikan harga saham bisa terjadi 

dalam waktu singkat. Berdasarkan uraian di atas, peneliti peneliti endapatkan 
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data dari perhitungan price earning ratio dan price to book value dan harga 

saham sebagai berikut. 

 

Tabel 4.1 Hasil perhitungan Price earning ratio, Price to book value dan harga saham 

Kode Saham Tahun Quartal PER PBV Harga Saham 

ANTM 

2020 

Q1 38.363 0,59 Rp.450 

Q2 91.251 0,80 Rp.605 

Q3 20.27 0,89 Rp.705 

Q4 40.455 2,44 Rp.1.935 

2021 

Q1 85.779 2,73 Rp.2.250 

Q2 46.179 2,78 Rp.2.300 

Q3 32.171 2,70 Rp. 2.290 

Q4 29.043 2,59 Rp.2.250 

2022 

Q1 40.013 2,62 Rp.2.440 

Q2 28.346 2,01 Rp.1.800 

Q3 17.747 2,06 Rp.1.940 

Q4 12.484 2,01 Rp.1.985 

2023 

Q1 30,197 1,98 Rp.2.090 

Q2 24,796 1,97 Rp.1.950 

Q3 15,311 1,77 Rp.1.815 

Q4 13,313 1,31 Rp.1.705 

2024 

Q1 161,290 1,22 Rp.1.600 

Q2 19,373 1,01 Rp.1.250 

Q3 16,157 1,70 Rp.1.480 

Q4 10,048 1,13 Rp.1.525 

Sumber : (Data diolah peneliti, 2025) 

Pada tabel diatas menunjukkan hasil perhitungan PER dan PBV yang 

diperoleh dari laporan keuanga PT.Aneka Tambang persero Tbk. setiap 

Quartal periode 2020-2023. Data tersebut nantinya akan diolah oleh peneliti 

menggunakan SPSS versi 26. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang sudah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal 

dengan melihat jika nilai siqnifikansi > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Output SPSS ver.26 (Data diolah peneliti,2025) 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa, diperoleh nilai residual 

sebesar 0,200. Maka 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

Data diatas menunjukkan nilai tolerance yang diperoleh sebagai 

berikut: 

1) Price earning ratio memiliki nilai VIF 1.032 < 10.00 yang artinya 

tidak terjadi multikolinearitas. Nilai tolerance 0.969 > 0.10 maka 

hal tersebut tidak terja di tolerance sehingga tidak menunjukkan 

terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 

2) Price to book value menunjukkan nilai VIF 1.032 < 10.00 yang 

artinya tidak terjadi multikolinearitas. Nilai tolerance 0.969 > 0.10 

maka hal tersebut tidak terjadi tolerance sehingga tidak 

menunjukkan terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 

c. Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi merupakan pengujian yang bertujuan untuk 

melihat apakah terjadi korelasi atau tidak antara variabel pengganggu pada 

periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Dasar pengambilan 

keputusan tidak adanya autokorelasi adalah jika angka D-W diantara -2 

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Price earning ratio .969 1.032 

Price to book value .969 1.032 

Sumber :Output SPSS ver.26 (Data diolah peneliti,2025) 
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dan +2. Pengujian Autokorelasi dalam penelitian ini dapat diperoleh   

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Output SPSS ver.26 (Data diolah peneliti,2025) 

Hasil pengujian autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-

Watson dapat diperoleh nilai D-W sebesar 1.662. Dalam ketentuan yang 

telah dijelaskan di atas, jika nilai D-W berada di antara -2 sampai +2 maka 

penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. Untuk nilai penga matan (n) 

sebesar 20 dan variabel independent (k) sebanyak 2. Nilai Durbin-Watson 

(DW) ini berada di antara -2 sampai 2, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan jika data dalam penelitian ini tidak 

terdapat autokorelasi. 

d. Uji  Heteroskedastisitas  

Uji heterokedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan 

yang lain. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, 

seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu 

yang teratur, maka terjadi heterokedasitas. Dengan bantuan IBM SPSS 

26, maka pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .948a .899 .887 194.173 1.662 
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Gambar 4.1 Gambar Scatterplot 

 Berdasarkan grafik Scatterpolot di atas, titik-titik grafik tidak 

menunnjukkan adanya pola tertentu dan titik-tiitik pada grafik tidak 

berkumpul di suatu tempat tetapi menyebar di atas dan di bawah, maka dapt 

di katakan pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Uji Korelasi Rank Spearman 

Korelasi Rank Spearman digunakan untuk mengetahui hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel berskala ordinal, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. 
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Tabel 4.5 Hasil Korelasi Rank Spearman 

                

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Output SPSS ver.26 (Data diolah peneliti,2025) 

Berdasarkan hasil pengujian di atas,diperoleh hasil sebagai berikut : 

a. Nilai koefisien korelasi sebasar 0,290 yang artinya tingkat kekuatan 

hubungan antara variabel Price earning ratio dengan harga saham lemah. 

Adapun nilai signifikansi 0,216 > dari 0,05. Yang artinya tidak ada 

hubungan  signifikan antara variabel price earning ratio dengan harga 

saham. 

b. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,933 yang artinya tingkat kekuatan 

hubungan  antara variabel Price to book value dan harga saham sangat 

kuat. Adapun nilai signifikansi 0.000 < 0.05, yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel Price to book value terhadap 

harga saham. 

 

4. Uji Chi-Square 

Uji chi-square atau uji chi kuadrat bertujuan untuk mengetahu  

hubungan dua variabel yang terdapat pada baris dan kolom. Dasar 
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pengambilan keputusan uji chi square adalah apabila nilai Asymp.Sig.< 0,05, 

maka terdapat hubungan yang signifikan anntar baris dan kolom, begitupun 

sebaliknya, apabila nilai Asymp.Sig.> 0,05, tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara baris dan kolom.  

Tabel 4.6.1. Uji Chi Square 

 

 

Sumber :Output SPSS ver.26 (Data diolah peneliti,2025) 

Berdasarkan hasil pengujian di atas antara price eraning ratio dan 

harga saham, dapat dilihat nilai Asymp.Sig > 0,05, dimana 0,178 lebih besar 

dari 0,05. Hal ini dapat di artikan bahwa tidak terdat hubungan yang 

signifikan antara price earning ratio terhadap harga saham. 

 

Tabel 4.6.2. Uji Chi Square 

 

Sumber :Output SPSS ver.26 (Data diolah peneliti,2025) 
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Berdasarkan hasil pengujian di atas antara Price to book value dan 

harga saham, dapat dilihat nilai Asymp.Sig < 0,05, dimana 0,008 lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini dapat di artikan bahwa terdat hubungan yang signifikan 

antara price to book value terhadap harga saham. 

5. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear bergaanda digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh  variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).  

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber :Output SPSS ver.26 (Data diolah peneliti,2025) 

Berdarkan tabel di atas, diperoleh hasil koefisien regresi yang dapat di 

tulis dalam bentuk persamaan sebagai berikut : 

Harga Saham = 486,160 + (-6,101) PER + 784,059 PBV + e 

Pada persamaan model regresi tersebut, maka dapat di inpretasikan sebagai 

berikut : 

1) Konstanta (a) yaitu sebesar 486,160 artinya variabel bebas terdiri dari 

Price earning ratio (PER), Price to book value (PBV), dinyatakan 
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konstanta atau sama dengan 0 dianggap konstanta maka harga saham 

akan meningkat sebesar 486,160. 

2) Nilai koefisien Price earning ratio sebesar -6,101 dapat diartikan 

bahwa ada pengaruh negatif antara Price earning ratio dengan harga 

saham. Apabila nilai PER meningkat satu satuan  maka nilai harga 

saham turun sebesar 6,101. 

3) Nilai koefisien Price to book value sebesar 784,059, bernilai positif 

menunjukkan adanya hubungan searah dengan harga saham, sehinnga 

dapat di artikan setiap kenaikan PBV satu satuan maka harga saham 

akan naik sebesar 784,059. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Statistik T (Uji Secara Parsial ) 

Uji t (Uji parsial) digunakan untuk melihat apakah variabel bebas 

PER (X1) dan PBV (X2) mrmiliki pengaruh terhadap Variabel terikat 

yakni Harga saham (Y) secara parsial. 

Tabel 4.8 Hasil Uji T 

 

Sumber :Output SPSS ver.26 (Data diolah peneliti,2025) 

Untuk menetapkan nilai Ttabel sebagai perbandingan nilai Thitung 

maka digunakan rumus : 
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Ttabel = (𝑎
2⁄  :n – k – 1) 

Dimana : 

a = 0,05, sama dengan tingkatannya 5% 

n = 20 (jumlah sampel) 

k = 2 ( jumlah variabel independent) 

Ttabel  = (𝑎
2⁄  : 20 – 2 – 1) 

= 0,025 : 17 

= 2,109   

Berdasarkan hasil pengujian di atas, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

1) Variabel X1 Price earning ratio ( PER) diperoleh Thitung sebesar -2.989 

dan nilai signifikansi sebesar 0.08. Hasil uji t menunjukkan nilai 

signifikansi X1 terahadap harga saham adalah 0.08 dan nilai Thitung -2.989 

< 2.109, maka hipotesis alternative (H1) ditolak dan hipotesis nol (H0) 

diterima. Artinya Price earning ratio (PER) tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap Harga saham. 

2) Variabel X2 Price to book value (PBV) diperoleh Thitung sebesar 12.254 

dan nilai signifikansi 0.000. hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi X2 

terhadap harga saham adalah 0.000 dan nilai Thitung 12.254 > 2.109, maka 

hipotesis alternative (H2) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Artinya 

Price to book value (PBV) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

harga saham. 

b. Uji Statistik F (Uji Secara Simultan) 

Uji F berfungsi untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji statistik F digunakan 
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untuk mengetahui apakah model yang terdiri dari semua variabel 

independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji F 

 

 

 

Sumber :Output SPSS ver.26 (Data diolah peneliti,2025) 

Untuk menentukan nilai Ftabel dapat dihhitung menggunakan 

rumus berikut : 

Ftabel = 𝑓(𝑘 ∶ 𝑛 − 𝑘) 

 = 𝑓(2 ∶ 20 − 2) 

 = 3.59 

  Berdasarkan data di atas diperoleh nilai Fhitung 75.432 dan nilai 

signifikansi sebesar 0.000. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu nilai 

signifikansi 0.000 dan nilai Fhitung 75.432 > 3.59 maka, hipotesis 

alternative (H3) diterima dan hipotesis nol (H0). Artinya Price earning 

ratio dan Price to book value berpengaruh secara simultan atau 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap harga saham.  
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c. Uji  Kofisien Determinasi(r2)  

Uji koefisien determinasi (r2) digunakan untuk mengetahui 

besarnya sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji koefisien determinasi (r2)  

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

                    

Sumber :Output SPSS ver.26 (Data diolah peneliti,2025) 

 

Berdasarkan nilai koefisien  determinasi sebagai berikut : 

KD = 𝑟2 × 100 

= 0.887 × 100 

= 88.7% 

  Berdasarkan perhitungan di atas nilai koefisien determinasi (r2) 

sebesar 0.887 atau 88.7 % , hal ini berarti 88.7% variabel dependen 

dipengaruhi oleh variabel independen, sedangkan sisanya 11.3% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar dari Price earning ratio dan 

Price to book value. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

  Pembahasan hasil penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh Price 

earning ratio (PER) dan Price to book value (PBV) terhadap harga saham Pada 

PT. Aneka Tambang yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024. 

Penelitian ini melakukan Analisis data dengan menggunakan program SPSS 

ver.26. 

1. Pengaruh Price earning ratio (PER) terhadap harga saham pada 

PT.Aneka Tambang (Persero) Tbk. Tahun 2020-2024. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa variabel 

Price earning ratio mempunyai nilai signifikansi 0.08 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel X1 tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadapa variabel Y (Harga saham), selain itu, pada pengujian regresi linear 

berganda menunjukkan nilai (β) yang negatif. Hal ini dapat di artikan semakin 

tinggi nilai Price earning ratio maka harga saham akan menurun. 

Price earning ratio (PER) adalah rasio yang menggambarkan apresiasi 

pasar terhadap kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan laba. Price 

earning ratio (PER) mengindikasiakan besarnya  dana yang dikeluarkan oleh 

investor untuk memperoleh setiap rupiah laba Perusahaan.56  

Berdasarkan perhitungan, nilai Price earning ratio (PER) PT Aneka 

Tambang pada tahun 2020 berkisar antara 38 hingga 91 kali, yang berarti 

investor bersedia membayar sebesar 38 hingga 91 kali dari laba per saham yang 

diperoleh perusahaan. PER yang tinggi pada periode tersebut menunjukkan 

bahwa pasar memiliki ekspektasi yang sangat tinggi terhadap pertumbuhan laba 

 
56 Fakhrudin, Pasar Modal Di Indonesia Pendekatan Tanya Jawab. 
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perusahaan di masa depan. Dengan kata lain, investor menilai bahwa 

perusahaan memiliki prospek yang menjanjikan, sehingga mereka rela 

membayar harga saham yang jauh lebih tinggi dibandingkan laba per saham 

saat itu. Namun demikian, tingginya PER juga dapat menjadi sinyal bahwa 

saham mungkin berada dalam kondisi overvalued, sehingga investor perlu lebih 

berhati-hati dan mempertimbangkan faktor risiko yang mungkin saja terjadi. 

Pada tahun 2021, nilai PER tetap tinggi namun cenderung menurun dari 

85,779 kali di kuartal I menjadi 29,043 kali di kuartal IV. Hal ini menunjukkan 

bahwa investor masih bersedia membayar harga yang cukup tinggi hingga 85 

kali laba bersih pada awal tahun, tetapi menjadi lebih realistis seiring waktu. 

Penurunan PER ini dapat menunjukkan meningkatnya laba perusahaan atau 

penyesuaian ekspektasi pasar. 

Pada tahun 2022 nilai price earning ratio turun dari 40,01 kali pada 

kuartal I menjadi 12,484 kali pada kuartal IV. Pada tahun ini, investor 

membayar antara 12 hingga 40 kali dari laba bersih, yang menunjukkan mulai 

adanya penyesuaian valuasi saham terhadap kinerja perusahaan yang lebih 

stabil. Pada tahun 2023, rasio price earnings ratio mengalami penurunan yang 

signifikan dari kuartal I ke kuartal IV, dimulai dari 30,197 kali menjadi 13,313 

kali. 

Tahun 2024 memperlihatkan fluktuasi tajam. Pada kuartal I, PER melonjak 

drastis menjadi 161,290 kali, yang kemungkinan besar disebabkan oleh 

penurunan laba bersih yang sangat tajam, sehingga meskipun harga saham 

tidak naik signifikan, rasio price earning ratio menjadi sangat tinggi. Namun, 

nilai tersebut segera turun ke 19,373 kali pada kuartal II, 16,157 kali di kuartal 
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III, dan 10,048 kali pada kuartal IV. Artinya, investor pada kuartal IV hanya 

bersedia membayar sekitar 10 kali dari laba bersih. Selama periode penelitian, 

nilai price earning ratio PT Aneka Tambang mengalami fluktuasi yang cukup 

signifikan, misalnya mencapai 91,25 kali pada kuartal II tahun 2020 dan 

melonjak hingga 161,29 kali pada kuartal I tahun 2024. Fluktuasi ini 

umumnya disebabkan oleh penurunan laba bersih perusahaan, sementara 

harga saham relatif stabil atau tidak mengalami penurunan sebanding. Hal ini 

berdampak pada kenaikan nilai PER secara tidak proporsional. 

 Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa harga saham tidak 

sepenuhnya ditentukan oleh besar kecilnya laba per saham yang dihasilkan 

Hal ini dapat dikarenakan investor cenderung mempertimbangkan faktor lain 

dalam mengambil keputusan, seperti perubahan harga komoditas, nilai aset 

perusahaan, hirilisasi, dan kebijakan ekspor-impor. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa price earning ratio belum menjadi 

indikator yang dapat berdiri sendiri dalam menjelaskan pergerakan harga 

saham, terutama perusahaan yang bergerak di bidang industri yang sangat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pitaloka dan Sunarsih dengan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Return On 

Equity, Price earning ratio, net Profit Margin, Earning Per Share dan Divide 

Payout Ratio Terhadap Harga Saham pada perusahan Manufaktur sektor 

Consumer Goods yang tedaftar di bursa efek Indonesia tahun 2018-2020”  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial price earning ratio (PER) 
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tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.57 Hal ini 

disebabkan oleh price earning ratio tidak selalu dijadikan indikator oleh 

investor untuk dijadikan pertimbangan dalam menentukan keputusan 

investasi, terutama ketika investasi lebih fokus pada rasio-rasio profitabilitas 

yang dianggap lebih mencerminkan potensi laba perusahaan. 

Penelitian ini juga sejalan dengan  penelitian dari hanik dan miladiah 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa price earning ratio tidak 

berpengaruh terhadap return saham.58 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari A. Indah dan NI 

Ketut dengan hasil penelitian yang menunjukkan Price earning ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di bursa efek indonesia.59 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari Reny Fatmawatia 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa price earning ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT. Indocement Tunggal 

perkasa Tbk.60 

 
57 Pitaloka, Sunarsih, and Munidewi, “Pengaruh Return on Equity, Price earning ratio, Net 

Profit Margin, Earning Per Share Dan Dividend Yield Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Consumer Goods Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020,” 

Jurnal Kharisma 4, no. 2 (2022): 449–57. 
58 Mariana and Kusumaningarti, “Pengaruh Dividen Payout Ratio, Price To Book Value Ratio, 

Dan Price To Earning Ratio Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di Bei.” 

Jca (Jurnal Cendekia Akuntansi) 1, no. 1 (2020) 
59 Danty and Muliati, “Pengaruh Non Perfoming Loan, Price Earning Ratio Dan Price To Book 

Value Terhadap Harga Saham.” Hita Akuntansi Dan Keuangan 2, no. 3 (2021)  

60 Fatmawati and Muniarty, “Pengaruh Price Earning Ratio, Price Book Value Dan Debt to 

Equity Ratio Terhadap Harga Saham Pada PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk.” BanKu: Jurnal 

Perbankan dan Keuangan 4, no. 1 (2023) 
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Dengan demikian, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 

memperkuat temuan sebelumnya bahwa price earning ratio belum tentu dapat 

dijadikan satu-satunya acuan dalam menemtukan harga saham, terkhusus 

pada sektor industri yang dapat terpengaruh oleh faktor eksternal lainnya. 

Adapun penelitian yang tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, yaitu penelitian dilakukan oleh Gatoto Kusjono dan 

Rifka Annisa dengan judul “ Pengaruh Earning Per Share dan Price earning 

ratio terhadap Harga Saham pada PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

Periode 2011-2021”. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa secara parsial 

Price earning ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham. Hasil ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian yang menunnjukkan bahwa Price earning 

ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap harga saham.61 Penelitian ini berfokus 

pada perusahaan sektor telekomunikasi, dimana arus pendapatan dan labanya 

cenderung lebih stabil, sehingga investor lebih mudah menggunakan price 

earning ratio sebagai tolak ukur kinerja keuangan dan sedangkan pada PT. 

Aneka Tambang sangat dipengaruhi oleh harga komoditas sehingga investor 

lebih mempertimbngkan faktor eksternal dan nilai aset dibandingkan 

indikator price earning ratio. 

Selain itu penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian dari Hanik 

dan Miladiah dengann hasil penleitian yang menunjukkan price earning ratio 

berpengaruh signifikan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur 

sektor barang yang terdaftar di jakarta Islamic Index. 

 
61 Rifka Annisa Gatot Kusjono, “Pengaruh Earning Per Share Dan Price earning ratio Terhadap 

Harga Saham Pada PT . Telkom Indonesia ( Persero ) Tbk Periode 2011-2021,” Jurnal Disrupsi Bisnis 

6, no. 1 (2023): 141–49. 
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2. Pengaruh Price to book value terhadap Harga Saham PT. Aneka 

Tambang (Persero) Tbk. yang terdaftar di Bursa efek Indonesia Tahun 

2020-2024. 

Price to book value (PBV) adalah perhitungan atau perbandingan 

antara market value dengan book value suatu saham. Price to book value ratio 

adalah suatu nilai yang digunakan untuk membandingkan apakah sebuah 

saham relatif lebih mahal atau lebih murah bila dibandingkan dengan saham 

lainnya. Apabila nilai PBV lebih besar dari 1, hal ini mengindikasikan bahwa 

harga pasar saham lebih tinggi daripada nilai bukunya, yang sering diartikan 

bahwa saham tersebut berada dalam kondisi overvalued.62 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, menunjukan bahwa 

Price to book value (PBV) menunjukkan nilai signifikansi sig. 0.000 dan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel price to book vaklue berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap harga saham, selain itu, pada pengujian 

regresi linear berganda menunjukkan nilai beta (β) yang berarah positif yang 

dapat diartikan semakin tinggi nilai Price to book value (PBV) tersebut, maka 

semakin tinggi pula harga saham tersebut 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa Price to book value 

(PBV) berpengaruh terhadap harga saham PT. Aneka Tambang pada periode 

2020-2024. Hal ini menunjukkan bahwa Price to book value (PBV) dianggap 

dapat mempengaruhi harga saham PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk. Ketika 

rasio price book value tinggi, hal ini sering kali mencerminkan ekspektasi 

 
62 Husnan Suad, Dasar-Dasar Teori Portofolio Dan Analisis Sekuritas (Yogyakarata: UPP 

STIM YKPN, 2015). 
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pasar yang optimis terhadap potensi pertumbuhan dan profitabilitas 

perusahaan di masa depan. 

Selama periode 2020 hingga 2024, nilai Price to book value (PBV) PT 

Aneka Tambang Persero Tbk. mengalami fluktuasi yang mencerminkan 

perubahan persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. Pada tahun 2020, nilai 

PBV berada di bawah 1 pada kuartal I hingga III, yang menunjukkan bahwa 

saham berada dalam kondisi undervalued. Namun, pada kuartal IV terjadi 

lonjakan menjadi 2,4, mengindikasikan bahwa saham mulai dianggap 

overvalued oleh pasar. 

Pada tahun-tahun berikutnya, Price to book value cenderung menurun 

meskipun masih berada di atas 1, yang berarti saham tetap dinilai lebih tinggi 

dari nilai bukunya. Tahun 2023 dan 2024 memperlihatkan tren penurunan 

yang lebih nyata, dengan PBV sempat mendekati angka 1, bahkan menyentuh 

1,01 pada kuartal II tahun 2024, sebelum kembali naik dan turun lagi. 

Secara umum, price to book value di atas 1 menunjukkan kondisi 

overvalued, sementara price to book value di bawah 1 menunjukkan 

undervalued. Bagi investor, perubahan price to book value ini menjadi sinyal 

penting dalam pengambilan keputusan investasi, karena mencerminkan 

apakah saham dihargai secara wajar oleh pasar atau tidak. Kenaikan Price to 

boo value dapat mendorong kenaikan harga saham, sementara penurunan 

Price too book value bisa menjadi pertimbangan untuk menilai potensi koreksi 

harga di masa depan. 

Penelitian ini sejalan denagan penelitian yang dilakukan oleh Sitti Ilmi 

Febriani dan Maswarni dengan judul penelitian “Pengaruh Price to book value 
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(PBV) dan Earnings Per Share (EPS) terhadap Harga Saham Pada PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Periode 2010-2023” Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Price to book value (PBV) secara parsial berpanguruh 

signifikan terhadap harga saham. Sama halnya dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti dimana, hasil penelitian menunjukkan bahawa terdapat 

hubungan anatar variabel X2 Price earning ratio (PER) terhadap  Variabel Y 

harga saham.63 

Hasil tersebut memiliki kesamaan terhadap penelitian penulis, dimana 

pada penelitian ini terjadi kenaikan ekuitas perusahaan selama periode 2020-

2024 yang mencerminkan adanya peningkatan aset besrsih dan struktur 

keuangan yang semakin solid. Hal ini menunjukkan baik pada sektor 

pertambangan  maupun konsumsi ataupun perbankan price to book value tetap 

relevan untuk mencerminkan presepsi pasar terhadap nilai wajar saham.  

Selain itu terdapat penelitian yang tidak sejalan  dengan penelitian 

yang dilakukan oleh  peneliti, seperti penelitian yang dilakukan oleh Mega M. 

Bode, Sri Wahyuni, dan Fitty Valdy Arie dengan judul penelitian “Analisis 

Price earning ratio, Price to book value, Return On Equity, Risiko Terhadap 

Harga Saham LQ45 Perusahaan Konstruksi Dan Properti Di Bursa Efek 

Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Price to book 

value tidak berpengaruh terhadap harga saham. Berbeda halnya dengan 

penelitian ini, dimana ditemukan bahwa Variabel X2 Price to book value 

 
63 Maswarni siti Ilmi, “Pengaruh Price to Book Value (PBV) Dan Earnings Per Share (EPS) 

Terhadap Harga Saham Pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Periode 2010-2023,” JISM : 

Jurnal IImiah Swara Manajemen 4, no. 4 (2024): 878–92. 
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(PBV)  berpengaruh secara parsial terhadap Variabel Y harga saham.64 Hal ini 

disebabkan perusahaan yang tersebut merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidanga properti. Sektor properti dan kontruksi cenderung dipengaruhi oleh 

faktor eksternal seperti suku bunga, kebijakan perumahan, sehingga nilai buku 

perusahaan tidak menjadi pertimbangan utama bagi investor. 

Selain itu penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dari hanik dan 

Miladiah dengn  hasil penelitian yang menunjukkan bahwa price to book 

value tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham perusahan asuransi 

yang terdaftar di Bursa efek indonesia.65 

3. Pengaruh Price earning ratio (PER) dan Price to book value (PBV) 

terhadap harga saham pada PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk. 

Tahun 2020-2024 

Hasil pengujian hipotesis kedua Variabel independenden Price 

earning ratio dan Price to book value dengan tingkat signifikansi 5% dan 

Ftabel 3.59. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu nilai signifikansi 0.000, dan 

nilai Fhitung 75.432. hal ini menunjukkan bahwa secara simultan  atau secara 

bersama-sama terdapat pengaruh antara variabel independen Price earning 

ratio (PER) dan Price to book value (PBV) terhadap harga saham PT. Aneka 

Tambang (Persesro) Tbk Tahun 2020-2024, yang artinya H3 diterima dan H0 

ditolak. 

 
64 M Bode, S Murni, and F V Arie, “Analisis Price earning ratio , Price to Book Value , Return 

on Equity , Risiko Terhadap Harga Saham LQ45 Perusahaan Konstruksi Dan Properti Di Bursa Efek 

Indonesia,” Jurnal Emba 10, no. 1 (2022): 1939–46. 
65 Mariana and Kusumaningarti, “Pengaruh Dividen Payout Ratio, Price To Book Value Ratio, 

Dan Price To Earning Ratio Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di 

Bei.” Jca (Jurnal Cendekia Akuntansi) 1, no. 1 (2020) 
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Hasi pengujian koefisien Determinasi, menunjukkan bahwa kedua 

Variabel bebas yang terdiri dari Price earning ratio (PER) dan Price to book 

value (PBV) mampu menjelaskan perubahan yang terjadi terhadap harga 

saham sebesar 0.887 atau 88.7%. dengan interpretasi lain dapat dikatakan 

bahwa secara bersama-sama kedua variabel bebs memberikan kontribusi 

sebasar 88.7% terhadap harga saham, sisanya sebsar 11% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 

Melihat hasil penelitian di atas, dapat dicerminkan bahwa Price 

earning ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT. Aneka 

Tambang Tbk. hal ini menunjukkan bahwa perubahan nilai per tidak mampu 

menjelaskan variasi harga saham secara nyata. Sebalikny Price to book value 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini mengindikasikan 

bahwa investor lebih memperhatikan nilai buku perusahaan  dan presepsi 

pasar terhadap aset yang dimiliki. oleh karenanya itu, perusahaan disarankan 

untuk lebih fokus pada transparansi pengelolaan asset dan menjaga nilai buku 

melalui pengelolaan modal yang optimal. 

Dalam Q.S. Luqman ayat 34, Allah SWT menegaskan bahwa hanya Dialah 

yang memiliki pengetahuan mutlak tentang hal-hal yang ghaib, termasuk apa yang 

akan terjadi di masa depan.  
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… سِبُ غَدًاِۗ  ِۚ ِۗ وَمَا تَدْرِيْ 
ْ
اذَا تَك نَفْسٌ مَّ …   

 

Terjemahnya: 

...dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui apa yang akan 

diusahakannya besok...” 66 

Hal ini memberikan pelajaran mendalam bahwa masa depan manusia, 

termasuk dalam aspek ekonomi dan investasi, adalah sesuatu yang penuh 

ketidakpastian. 

Temuan dalam penelitian ini bahwa Price earning ratio (PER) tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham PT. Aneka Tambang 

(Persero) Tbk., sementara Price to book value (PBV)  menunjukkan pengaruh yang 

signifikan secara tidak langsung mencerminkan realitas yang digambarkan dalam 

ayat tersebut. Meskipun investor menggunakan berbagai instrumen dan rasio untuk 

memprediksi pergerakan harga saham, pada hakikatnya tidak ada metode yang 

mampu menjamin kepastian hasil. 

Dalam konteks dunia investasi, hasil ini memberikan pelajaran penting 

bahwa berbagai faktor eksternal seperti harga komoditas, kebijakan pemerintah, serta 

kondisi ekonomi global memiliki peran besar dan tidak sepenuhnya dapat diprediksi 

oleh manusia. Hal ini menegaskan perlunya sikap kehati-hatian, keterbukaan 

terhadap risiko, dan kesadaran atas keterbatasan analisis manusia dalam membuat 

keputusan keuangan. 

 

 

 

 
66 Kementrian Agama Republik Indonesia, “Al-Quran Dan Terjemahannya.”(Jakarta, 2019). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Price earning ratio 

(PER) dan price to book value (PBV) terhadap harga saham PT. Aneka Tambang 

(Persero) Tbk. yang terdaftar di Bursa efek Indnesia pada tahun 2020-2024, maka 

dapat disimpulkan sebeagai berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkann bahwa variabel X1 Price earning ratio (PER) 

tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham Pada PT. 

Aneka Tambang  (Persero ) Tbk. pada Tahun 2020-2024. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi Price earning ratio (PER) terhadapa harga saham 

sebesar 0.08. Hal ini dapat disebabkan investor cenderung lebih memperhatikan 

faktor ekseternal dalam mengambil keputusan, seperti perubahan harga 

komoditas, nilai aset perusahaan, hirilisasi, dan kebijakan ekspor-impor. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel X2 Price to book value (PBV) 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Varibel Y harga saham pada PT. 

Aneka Tambang pada tahun 2020-2024. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikkansi Price to book value terhadap harga saham sebesar 0.000. Selama 

periode 2020 hingga 2024, nilai Price to book value (PBV) PT Aneka Tambang 

Persero Tbk. mengalami fluktuasi yang mencerminkan perubahan persepsi 

pasar terhadap nilai perusahaan. Pada tahun 2021 hingga 2024 nilai price book 

value menunjuukkan tren penurunan yang memberikan sinyal kepada investor 
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bahwasanya saham tersebut tergolong wajar, sehingga dapat membantu 

investor dalam mengambil keputusan investasi. 

3. Hasil analisis data menunjukkan bahwa ke dua variabel Price earning ratio 

(PER) dan Price to book value (PBV) berpengaruh secara simultan atau 

bersama-sama terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik 

yang diperoleh dimana nilai signifikansi sebesar 0.000 sehingga H3 diterima 

dan H0 ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil Analisis, pembahasan serta kesimpulan pada penelitian 

ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat penulis bagikan dari hasil penelitian, 

sebsgsi berikut : 

1. Bagi investor yang akan melakukan investasi dalam bentuk saham, sebaiknya 

memperhatikan rasio yang digunakan dalam melakukan analisis terhadap 

perusahaan, peneliti meyarankan untuk tidak hanya menggunakan Price 

earning ratio dan price to book value sebagai acuan dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

2. Perusahaan sebaiknya fokus pada upaya peningkatan aset bersih dan efesiensi 

penggunaan modal dan peningkatan laba bersih, serta terus menjaga 

fundamental yang baik agar Price to book value dan price earning ratio tetap 

menarik bagi investor. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain seperti 

Return on Equity Ratio (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), atau dengan 

faktor external lainnya yang relevan terhadap dinamika harga saham. 
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